1.THE BEGINNING 


Warning 


Jika ada kesalahan penulisan atau kalimat ganda,silahkan 
beri tau author ya. 


"LARI!" Teriak salah satu siswa dari ujung lorong,ia berlari 
seperti dikejar setan. 


"KALIAN SEMUA LARI! ADA ZOMBIE!" 

Mana mungkin ada zombie di jaman sekarang? 
Orang aneh 

Kebanyakan makan micin dia 


"KALAU TIDAK PERCAYA YA SUDAH! KALAU MAU MATI YA 
SUDAH!" Teriak nya sambil berlari tidak tentu arah. 


Anna dan Jake yang mendengar teriakan salah satu siswa 
tersebut merasa bingung,di jaman modern seperti ini ada 
Zombie? 


"Jake,kau percaya padanya atau tidak?" Tanya Anna sambil 
menoleh ke arah Jake yang melamun. 


"Ya! Jake, mengapa kau melamun?" 
"Aku .... Percaya padanya Anna" 


"Kau percaya? Ini tahun 2045 Jake,populasi manusia 
berkurang karna adanya pembuatan robot. Bagaimana bisa 
ada Zombie?" 


"An,kau percaya atau tidak,yang pasti seseorang mau 
menghancurkan dunia ini. Anggap saja dia ingin menguasai 
dunia" 


"Itu hanya orang gila Jake yang melakukannya" 
GRAAA!! 


Anna dan Jake menoleh ke sumber suara dan menemukan 
Satpam sekolah yang berjalan teraseok-seok dengan 
kulitnya yang mengelupas. 


“V-jake,i-itu apa?" 

"Sekarang kita harus lari Anna!" 
AKHH! 

"J-jake.." 


"Jangan liat ke kebelakang Anna!" Jake terus berlari sambil 
menggandeng tangan Anna. 


Sedangkan Anna merasa kalut dengan pandangan yang di 
lihatnya,seorang siswa jatuh terjembab karna dorongan 
sang satpam yang seolah tengah mengincar mangsanya. 


"AAAA!!!" 


"ADA ZOMBIEE!" 


"LARI! ADA ZOMBIE!" 


Teriak demi teriakan dari siswa siswi yang melihat kejadian 
tersebut. 


"Anna! Fokus!" Teriak Jake yang masih setia menggenggam 
tangan mungil Anna. 


"Kita mau kemana Jake?!" 
"Kita pergi ke kelas!" 


"Akh!" Anna terjatuh akibat dorongan siswa-siswi yang 
tengah berlari. 


"Anna,kau tidak papa?" Tanya Jake sambil meneliti keadaan 
sahabat nya. 


"Aku tidak papa,sekarang kita lari lagi ayo!" 


Siswa-siswi berdesakan mencari tempat yang aman,mereka 
semakin takut ketika korban bertambah. 


Jake mencoba membuka pintu kelasnya yang 
tertutup,namun usahanya sia-sia ketika tau pintu tersebut 
terkunci dari dalam. 


"Tolong buka pintunya!!" 
"Jake..." 


"An tunggu sebentar ya?" 
"Tolong!! Buka pintu nya,aku mohon!!" 


Cklek 


Anna memandang siswa yang tengah memandang nya 
juga,ia tidak begitu mengenal nya. Yang ia tau bahwa 


mereka teman dari Jake. 
"Anna,kau tidak papa?" Tanya Jay. 
"Aku tidak papa Jay" 


"Sebenarnya ada apa?" Tanya Jake kepada semua orang 
yang berada di kelas,lebih tepatnya semua lelaki. 


"Aku membaca artikel di internet tentang virus Zombie yang 
akhir-akhir ini di perbincangkan,virus ini berawal dari 
seorang dokter dari rumah sakit Medis Asan di Seoul" Jelas 
Heesung. 


"Songpa-gu?" Tanya Jake dan di angguki mereka semua. 


"Apa kita bakal selamanya berada di dalam kelas ini?" Anna 
menoleh ketika seseorang berbicara,ia menduga yang 
berbicara bernama Hanbin. 


Jake sering mengenalkan temannya kepada Anna,namun 
Anna tidak berminat menanggapi. la hanya tau Jay Heesung 
dan Daniel. 


"Sampai ada bantuan yang datang" 


"Aku haus sekali kebanyakan teriak,ada yang membawa 
minum?" 


"An,kau membawa air mineral kan?" Anna mengangguk. 
"Masih tersisa?" 
"Masih. Bekal aku juga belum di makan," 


"Bisa kita makan bekal mu An? Kita semua lapar" Kata 
Heesung yang sedari tadi memegang perutnya. 


"Cukup?" Tanya Anna dengan ragu. 


"Sebenarnya tidak,tapi untuk mengganjal perut sedikit saja 
tidak masalah" Ucap Jay. 


"Sebentar" 


Karna mereka berada di kelas Anna Jake dan Jay,otomatis 
Anna hanya berjalan menuju bangku paling depan. 


"Ini" Katanya sambil meletakkan bekalnya di meja. 


"Aku juga membawa bekal,kenapa tidak kepikiran sedari 
tadi?" Gumam Daniel. 


"Kau membawa bekal? Kenapa tidak bilang?" 
"Maaf,aku juga tidak berfikir sampai situ" 
"Masih ada Niel?" Tanya Sunghoon. 


"Sisa setengah,karna aku memakan nya tadi di jam 
istirahat" 


"Sebagian makan bekal Daniel tidak papa?" Tanya Heesung. 
"Itu tidak masalah buat ku" Ucap Taki. 


"Air mineralnya hanya segini?" Tanya Kei yang tengah 
mengangkat botol air mineral tersebut. 


"Iya,aku tidak terlalu suka air mineral jadi aku bawa sedikit" 


"Itu sudah lumayan bagiku,hanya saja kita tiga belas orang" 
Jelas Geonu sambil menyuapkan satu sendok ke dalam 
mulutnya. 


"Kalian saja,aku tidak meminumnya" Kata Anna. 


"Itu juga masih kurang,cari di tas mereka aja gimana?" 
Tanya Taki. 


"Kau mengajari yang tidak-tidak Taki" Sahut Sunoo. 


"Bukan begitu,hanya saja ini di waktu yang tidak tepat 
kan?" 


"Aku setuju dengan Taki" Sahut Jungwon. 
"Kau dengan Taki yang mencari nya" Kata Jay. 
"Kenapa cuma berdua?!" 


"Sstt--jangan teriak Jungwon,nanti Zombie nya mendengar 
teriakan mu" 


RRAA!!! 


Tak 
Tak 


"AAA-Hmph!" 


"Jangan teriak Anna--semua nya berjongkok supaya kita 
tidak ketahuan" Kata Jake sambil menutup mulut Anna 
dengan tangannya. 


"Jake..." 


"Jangan takut Anna,aku selalu bersama mu" Bisik Jake di 
telinga Anna. 


Kini mereka semua berjongkok dan bersembunyi di antara 
meja-meja yang tidak tersusun rapi. 


"Apa sudah pergi? Aku sangat ketakutan Jake" 


"Seperti nya sudah," 
"Teman-teman lanjutkan makannya." 


Mereka semua mengangguk,lalu menyantap makanan nya 
kembali. 


"Kau tidak ikut makan?" Tanya Anna. 


"Aku tidak lapar,lagi pula makanan nya tidak akan cukup 
kan?" Anna mengangguki pertanyaan Jake. 


"Bagaimana dengan orang tua kita?" Perkataan Anna 
membuat semua orang yang berada didalam kelas menoleh. 


"Apakah mereka baik-baik saja,atau justru..." Sungguh ia 
tidak sanggup untuk melanjutkan kata-katanya. 


"Hari mulai sore,apa kita akan berada disini seterusnya?" 
Tanya Hanbin mengalihkan pembicaraan. 


"Jika bantuan tidak segera datang,kita akan mencoba keluar 
dan meminta bantuan" Ucap Jay. 


"Kita tidak punya senjata jika Zombie itu menyerang" Kata 
Sunoo dan di angguki semuanya. 


"Besok kita akan keluar dari sekolah ini,tapi pertama-tama 
kita akan mengambil makanan yang berada di kantin. Kita 
akan bagi tugas untuk melakukan nya" 


"Kita butuh ketua" 


"Kau benar Sunghoon,tanpa ketua kita tidak bisa apa-apa" 
Sahut Geonu. 


"Jay saja yang menjadi ketua" Kata Hanbin yang membuat 
Jay menoleh dengan cepat ke arahnya. 


"Mengapa aku?" 

"Pemikiran mu jernih di saat kondisi nya tidak terkendali" 
"Oke" Ucapnya diselingi dengan anggukan. 

"Apa yang harus kita lakukan?" Tanya Ni-ki. 


"Karna besok kita akan keluar dari sekolah ini,dan tidak 
mungkin kita hanya tangan kosong,that crazy. Kita akan 
membagi tim untuk menjalan kan tugas,mau kan?" 


"Iya,kita mau" 


"Buat Tim 1 Heesung Sunghoon dan Jake,kalian akan 
mengambil makanan yang berada di kantin. Tim 2 Ni-ki Jay 
dan Jungwon,kita mencari kendaraan yang berada diarea 
sekolah." 


"Mencari kendaraan? Kau tau Jay kendaraan sekarang 
menggunakan sidik jari dari pemiliknya" 


Tap 
Tap 


"Sstt" 


Brak 
Brak 


"Yang Tuhan itu ada apa" Gumam Anna sambil memeluk 
Jake,katakan lah Anna penakut karna itu memang fakta. la 
saja takut dengan kecoa apalagi Zombie. 


"Sepertinya Zombie itu membenturkan dirinya sendiri ke 
dinding" Perkataan Daniel membuat semuanya merinding. 


"Jay bagaimana kalau kita membuat grub pertahanan?" Usul 
Sunoo. 


"Kita lagi di kondisi yang tidak Memungkinkan 
Sunoo,mengapa kau bisa-bisanya membuat grub? Kau 
seorang Fanboy?"  Sunghoon melirik  Sunoo yang 
mengembangkan senyum manisnya. 


"Kita membuat suatu pertahanan untuk menghilangkan 
wabah ini,dan itu sangat bagus" 


"Mengapa kau sangat yakin?" Tanya Kei. 


"Aku yakin,jika kita bekerja sama dan menciptakan sebuah 
pertahanan,kita akan secepatnya menghilangkan wabah ini" 


"Kau bersemangat sekali,bagaimana kalau kau menjadi 
Zombie?" Tanya Taki. 


"Itu tidak akan terjadi kalau kita bekerja sama kan?" 
"Kau benar Sunoo" Ucap Geonu. 
"Bagaimana?" 


"Apa nama grub nya? Ah jangan grub,itu membosankan. 
Apa nama tim pertahanan kita?" Tanya Jay. 


"Land" Gumam Anna yang dapat di dengar Daniel. 
"I-Land atau We-Land?" Tanya Daniel. 

"I-Land saja" Kata Taki. 

"Kau tidak sendiri Taki" Sahut Ni-ki. 


"We-Land saja" Ucap Jungwon. 


"I-Land saja" 


"Jadi yang benar yang mana?" Kesal Jay dengan suara 
tertahan. 


"I-Land saja,itu lebih bagus menjadi motivasi untuk diri 
sendiri." 


"Jake benar" 


"Kita Tim I-Land akan menyelamatkan dunia dari wabah 
virus Zombie" 


"Jika kita berhasil menemukan solusi untuk menghilangkan 
wabah ini,apakah kita semua akan bersama-sama?" Tanya 
Jungwon. 


"Kita berdoa saja Jung. Oh iya,kita mau menghilang kan 
virus ini dengan cara apa?" Tanya Jake. 


"Tidak tau,tapi yang pasti kita mencari makanan dan 
kendaraan untuk kebutuhan hidup," Jelas Jay. 


"Kita Tim I-Land,tidak ada kata menyerah sebelum 
mencoba." 


Tbc 


2. MISSION 


"Tim 1 dan 2 siap-siap,sisanya menunggu disini saja tidak 
papa?" 


"Kalian tidak membawa senjata?" Tanya Anna. 


"Kami harus membawa senjata apa Anna? Disini tidak ada 
senjata" Kata Jay. 


"Tidak ada salahnya mencari Jay," Sahut Jake. 
"Aku akan mencari nya." 


"Aku akan membantu Jake,aku juga tidak mau kalian semua 
kenapa-napa" Ucap Anna sambil membantu Jake mencari 
senjata yang cocok untuk perlindungan mereka. 


"Dikelas ini tidak ada apa-apa,kau tau kan An? Kebersihan 
sekolah di lakukan oleh robot Artificial intelligence,otomatis 
peralatan semuanya yang di dalam kelas tidak ada" 


"Jay benar An" Sahut Heesung. 


"Lalu bagaimana jika kalian di kejar oleh Zombie itu? Apa 
kalian hanya bermodal berlari saja? Itu tidak berguna Jay" 


"Anna juga benar" Kata Kei. 


"Terserah--oh bagaimana kalau kita mencari senjata sekalian 
di kantin?" Tanya Jay. 


"Ad a?" 


"Pasti ada,yang berjualan tidak hanya robot Artificial Intell -- 
robot payah itu saja,tau Bi Sumi kan? Yang umurnya 
menginjak 54 Tahun?" 


"Ah aku tau Jay!" 
"Sstt -- jangan teriak Geonu" 
"Maaf Sung." 


"Aku akan membuat Tim 3,Kei Geonu dan Daniel,tugas 
kalian mencari senjata" 


"Senjata apa saja kan?" Tanya Daniel. 
"Iya,apa saja. Sisanya menunggu" 


"Kenapa sisanya hanya menunggu? Tidak sekalian saja? Kan 
Tim mu mencari kendaraan" Kata Sunghoon. 


Jay tampak berfikir, "Yasudah,tapi jangan membuat 
kekacauan." 


"Oke." 


"Berdoa dulu sebelum melakukan nya" Kata Jay. 

"Aku akan membuka pintunya dan melihat keadaan 
sekitar,nanti aku kasih aba-aba kalau keadaan aman" 
Mereka hanya mengangguk. 


Jay membuka pintu alumunium tersebut dengan pelan,dan 
sedikit menimbulkan kepalanya untuk melihat keadaan 
sekitar. Dirasa sudah aman,ia memberi satu ibu jari nya 
tanpa melihat ke belakang. 


"Aman" Bisik nya. 


Satu-persatu dari mereka mulai keluar dan tidak melupakan 
membawa tas,mereka berjalan mengendap-endap supaya 
tidak menimbulkan suara. Mereka merutuki lantai yang di 
injak,mengapa mereka semua baru sadar kalau lantai 
sekolahnya adalah kaca? 


"Aku merinding karna lantainya,bagaimana kalau Zombie 
dibawah itu mengetahui kita? Bagaimana kalau Zombie itu 
mencium aroma tubuh kita?" 


"Sstt -- diamlah Sunoo,nanti ada yang mendengar" Kata 
Sunghoon. 


"Apa kita harus menggunakan Lift ini? Sedangkan kita 
bertiga belas?" Tanya Geonu dengan ragu. 


"Sepertinya cukup" Kata Taki. 


"Geonu seperti anak baru saja,sekolah kita kan elit." Ucap 
Hanbin. 


"Aku merutuki sekolah ini yang elit,sampai-sampai tidak ada 
senjata untuk pertahanan" Kata Jay. 


Tap 
Tap 


Mereka semua menoleh ketika mendengar suara derap 
langkah kaki. 


"Sunoo cepat tekan tombol lift nya" Seru Geonu. 
Sunoo dengan tangan bergetar menekan tombol lift nya. 
"Cepat masuk" Kata Jay. 


"Fuck, lift ini maksimal 10 orang" Ucap Daniel sambil 
berjinjit,merasa tubuhnya yang paling besar dan tinggi. 


"Language Daniel" Kata Jay ketika mendengar Daniel 
mengumpat. 


Ting 


Perlahan pintu Lift terbuka,dan sialnya banyak sekali 
Zombie yang berkeliaran yang memakai seragam sekolah. 
Karna pintu Lift berbunyi,otomatis mereka semua menoleh 
kearah tiga belas remaja yang mematung. 


"Tekan tombolnya! Cepat!" Seru Jay. Jungwon yang dekat 
dengan tombol nya pun menekan berulang kali agar pintu 
nya segera tertutup. 


GGRRAA!! 


"TEKAN LAGI JUNGWON" Teriak Jake panik ketika semua 
Zombie berlari ke arah mereka. 


Saat pintu perlahan menutup,ada satu Zombie yang 
menjulur kan tangannya kedalam. 


"AAA!!!" Karna semakin panik,Anna berteriak melihat 
betapa berusahanya tangan Zombie tersebut meraih salah 
satu dari mereka. Tetapi karna pintu nya tertutup dan 
tangan Zombie tersebut masih di dalam,otomatis tangan 
nya terputus akibat kedua pintu lift nya. 


"Jake! Tangannya gerak-gerak!" Teriak Anna ketika fokusnya 
ke tangan yang sudah putus tersebut bergerak-gerak. 


"Ya! Kau tinggal tangan saja mengapa menyebalkan?" Kesal 
Jay yang jerah melihat tangan busuk itu bergerak. 


"Bau sekali" Ujar Heesung. 
"Menyeramkan" Kata Sunoo. 


"Mengapa menuju lantai dua lama sekali? Ada apa ini?" 
Tanya Sunghoon dengan heran. 


"lya benar,mengapa lama sekali" Sahut Taki. 


KKK KK 


"Biarkan mereka terlebih dahulu" 
"Baik Profesor" 


Sang Profesor tersenyum miring kala melihat betapa 
paniknya ketiga belas remaja itu. 


"Ya! Kau tinggal tangan saja mengapa menyebalkan?" 


Profesor tertawa sarkastik mendengar umpatan salah satu 
dari remaja itu. 


"Permainan di mulai." 


aa 


Rrrauuurrrr 
“Sstt -- ada Zombie di sebrang" Kata Kei. 


"Kita harus berbuat apa?" Tanya Anna. 


"Tidak ada pilihan lain -- Let's kill him" Ujar Jake sambil 
tersenyum tipis. 


"Jake.." 


"An tenang,kau juga bisa melakukan nya. Usir rasa takut 
mu" Lanjut Jake. 


"Come on brother" Kata Jay sambil tersenyum tipis. 
GGGRRRAAA!! 


Satu Zombie yang tengah berlari ke arah mereka sambil 
berteriak mengeluarkan lendir hijau,wajah nya yang 
membusuk mengeluarkan nanah,kedua bola matanya yang 
memutih. Satu lagi yang mengejutkan,tangan sebelah 
kanan nya menghilang? Bukankah dia Zombie di lantai satu 
tadi? 


"Bukankah dia Zombie di lantai satu tadi?" Tanya Sunghoon. 
"Sepertinya," 

"Aku yang akan menghajarnya lebih dulu." Ujar Jay sambil 
berancang-ancang. 


Bugh 


Jay menendang perut Zombie tersebut dan membuatnya 
jatuh ke lantai. 


"Jay,tidak ada gunanya menendang perutnya. Hancurkan 
kepala nya otomatis ia akan mati" Ujar Sunghoon. 


"Aku harus menghancurkan kepala nya?" 


"Iya." 


Aku harus menggunakan apa? Tangan? Tidak 
mungkin,pikirnya. 


Jay mengedarkan pandangan dan menemukan pot bunga 
yang terbuat dari kaca. Entah mengapa terbuat dari kaca? 


Brak! 
Hueek 


"Bau sekali" Kata Anna ketika kepala Zombie tersebut 
hancur karna Jay melempar tepat pada kepalanya. 


Kepala Zombie tersebut pecah dan mengeluarkan lendir 
berwarna hijau? Mengapa hijau? Ada apa dengan hijau? 


"Selanjutnya kita mau kemana?"Tanya Ni-ki. 
"Kita akan kembali ke lantai satu" Ujar Jake. 
"Kembali lagi? Disana banyak Zombie nya" Kata Jungwon. 


"Gunakan kemampuan lelaki kalian,terlihat lah lebih jantan" 
Ucap Jay yang di jawab dengan umpatan. 


"Apakah kita akan membawa pot bunga itu?" Tanya Daniel. 


"Jika kau membutuhkan nya silahkan saja," 
"Lebih baik kau juga membawa nya An." Ucap Jake. 


"Berat tidak?" Tanya Anna. 


"Lumayan sih,karna potnya terbuat dari kaca yang lumayan 
tebal" Ucap Kei. 


"Aku tidak yakin bisa membunuh Zombie itu" 


"Anna,Look brave -- I trust you" 


"Don't give up before fighting,An" 
"Oke" 


Tbc 


3. MISSION 


Kali ini Anna bersama Jay,sebenarnya ia ingin membantu 
Jake di kantin,namun Jake melarang keras karna tingkat 
bahayanya. 


"Anna tetap di belakangku" Bisik Jay yang memandu jalan. 


"Apa ada kendaraan? Kau tau kan,modifikasi mobil sekarang 
berbeda" Ujar Ni-ki dan di angguki Jungwon. 


"Aku tau,tapi kita harus," 
"Bersembunyi dulu disini." Ucap Jay yang bersembunyi di 
antara mobil-mobil dengan bentuk yang berbeda. 


Jay mengedarkan pandangan nya,ia juga harus waspada. 


"Itu Mobil BMW Vision" Tunjuk Jay kepada mobil yang 
berwarna silver. 


"Itu terlalu kecil Jay,kita ada tiga belas orang" Ucap Anna. 
"Kita bisa membawa dua mobil An" Sahut Hanbin. 


"Itu Mobil dari Mrs. Charlotte,Suzuki E-Survivor. Mengapa 
hanya ada dua kursi?" Kesalnya. 


"Kita memilih bus sekolah saja,supaya tidak berpencar 
nantinya" Ucap Ni-ki. 


"Itu bus?" Tanya Anna sambil menunjuk bus yang memiliki 
enam roda memanjang seperti motor. 


"Itu Siroco,bus itu tidak terlalu di gunakan karna anak 
sekolah menggunakan bus yang itu,Scania NXT" Tunjuk Ni-ki 
pada salah satu bus yang berada di parkiran. 


"Kau seperti manusia baru lahir" Celetuk Jungwon. 
"Aku tidak menggunakan bus -- aku menumpang pada Jake" 


"Oh mobil seperti BMW itu?" Tanya Sunoo yang di angguki 
Anna. 


"Jangan bercerita saja,bantu aku mencari kendaraan yang 
cocok" Kata Jay yang kesal karna mereka terus saja 
bercerita. 


"Yang Scania NXT saja bagaimana?" Tanya Taki. 


"Kalau di dalam bus itu ada Zombie nya bagaimana? Kan itu 
yang sering di gunakan oleh anak sekolah" Sahut Anna. 


"Aku akan mengecek nya,kalian tolong perhatikan 
sekitar,kalau ada Zombie bilang padaku" Ujar Jay. 


Jay kini melangkah mengendap-endap sambil menoleh 
kekanan dan kiri. la membuka pintu bus nya,dan mengecek 
sekitar apakah ada bahaya. Serasa sudah aman,Jay 
mengisyaratkan kepada temannya agar segera memasuki 
bus. 


"Siapa yang akan mengedarai bus ini?" Tanya Anna. 
"Tidak ada yang mengendarai" Ucap Jay dengan santai. 
"Ha?! Lalu untuk apa kita disini?" 


"Kecilkan suara mu An" Anna berdecak lalu beralih menatap 
Ni-ki. 


"Ni-ki,siapa yang bakal mengendarai bus ini?" Tanyanya 
dengan lembut. 


"Bus ini di design dengan Teknologi Autonomous yang 
membuatnya bisa berjalan otomatis tanpa supir,An" 


"Aku seperti manusia dimasa lalu" Gumam Anna. 


"Mengapa kau menghubungiku Jay,jika salah satu Zombie 
mendengar dering ponsel ku gimana?" 


Atensi mereka beralih ke Jay yang tengah menghubungi 
Jake,terlihat di layar hologram Jake dengan wajah super 
paniknya. 


"Aku hanya ingin memberi tau kalian,oahwa kami sudah 
menemukan kendaraan" 


"Kendaraan apa?" Bisik Jake sambil memasukkan makanan 
instan ke tasnya. 


"Scania NXT." 

"Mengapa Bus?" 

"Hanya ini yang bisa menampung kita semua" 

"Oke -- jangan hubungi aku lagi,nanti ada yang mendengar" 


"Kita akan menunggu mereka disini" 


aaa 


"Ayo - Jay sudah menemukan kendaraan yang bisa 
menampung kita semua" Ujar Jake. 


"Kendaraan apa?" Tanya Heesung. 
"Scania NXT" 
"Mengapa Bus?" 


"Hanya itu yang bisa menampung kita semua -- itu juga 
tidak masalah" 


"This much it's enough,let's go" Ucap Jake. 
"Oke,come on." 


Saat hendak meninggalkan kantin,muncul satu Zombie 
dengan wajah hancur dan mengeluarkan nanah diseluruh 
tubuh,diarea mulutnya banyak darah. Tubuh mereka 
menegang kala Zombie itu menatap mereka dengan 
lapar,namun selanjutnya mereka di buat bingung. 


"Kenapa Zombie itu tiba-tiba pergi? Bukan kah kita mangsa 
mereka?" Tanya Sunghoon dengan bingung. 


"Ada yang tidak beres. Come on,this is our chance to 
escape" 


Sejak awal Jake merasa aneh dengan kejadian seperti 
ini,Bukankah aneh di tahun 2045 ada wabah Zombie? 
Bahkan manusia hampir punah karna adanya alat teknologi. 
Semua ini seperti ... Direncanakan? Hanya kata-kata itu 
yang membuat Jake bingung. 


KKK KK 


"Where are we looking for weapons?" 


"Dimana Saja -- mencari senjata selain pisau juga tidak 
masalah" Ujar Kei. 


Kini mereka mencari nya di bagian kantin khusus untuk 
kelas 12 SA,tidak ada Zombie yang berkeliaran di daerah 
sini. 


Tap 
Tap 


Mereka yang tengah mencari di bagian dapur menoleh 
kesumber suara,bahkan suara itu semakin mendekat. 
Semakin dekat sampai bau busuk menyengat,anehnya 
Zombie tersebut berhenti beberapa menit lalu berjalan 
menjauh. 


"Aku merasa ada yang aneh,bukankah aroma tubuh kita 
tercium?" Tanya Daniel sambil memandang Kei dan Geonu 
dengan bingung. 


"Kau benar,ada yang aneh" Ujar Kei. 
"Ayo kita cari lagi" Ucap Geonu yang di balas anggukan. 


"Wow,aku menemukan pisau nya" Kata Daniel sambil 
menutup mulutnya dengan tangan kanan. 


"Oh ya? Bukannya itu pisau Bowie knife?" Tanya Kei. 


"Ada pisau sejenis ini di kantin...?" Gumam Kei. 


"Ayo cari lagi" Ucap Daniel. 


Geonu mencari di lemari besi,ia juga tidak tau apa isinya. 
Saat dibuka,ia dikejutkan dengan cacing-cacing yang 
menggeliat. 


Brak 


"Ya! Geonu,mengapa kau membanting nya?" Hampir saja 
Kei berteriak. 


"Maaf,tapi lemari itu berisikan cacing-cacing. Aku ingin 
muntah rasanya" 


Ddrrtt 
"Daniel,ponsel mu berbunyi" Seru Geonu. 


"Ah iya" Daniel mengeluarkan ponselnya yang berada di 
saku celana. 


"Ada apa?" 


"Kalau sudah menemukan senjatanya,langsung menuju 
parkiran. Kita sudah mendapatkan kendaraan" Kata Jake 
yang terlihat berada di dalam sebuah bus. 


"Scania NXT?" Tanya Daniel yang dijawab dengan 
anggukan. 


"Cepatlah,langit mulai gelap" 
"Q ke" 


Daniel memasukkan kembali ponsel nya yang tipis seperti 
kertas. 


"Kita sudahi saja,langit sudah gelap" 


"Ah benar,tidak terasa langit nya sudah gelap. Ayo" 


Saat mereka keluar dari bagian dapur,atensi Kei jatuh pada 
Pistol yang tergeletak di meja bagian kasir. 


"Sebentar," Kei berjalan menuju meja kasir dan mengambil 
tiga macam pistol. 


"Mengapa ada pistol? Bukan kah waktu pertama kita datang 
pistol ini tidak ada?" Tanya Geonu. 


"Coba di cek pelurunya apakah ada" Kei mengecek satu- 
persatu pistol nya. 


"Wow -- masih tersisa banyak,seperti tidak tersentuh" 


"Ambil saja,itu dapat membantu nantinya" 


daaa 


"Kau menemukan pistol? Itu luar biasa sekali,aku tidak 
menyangka" Ucap Hanbin dengan antusias. 


"Aku juga tidak menyangka akan menemukan pistol ini -- 
ada yang aneh" Jawab Kei. 


"Kenapa?" Tanya Heesung. 


"Dari awal kami bertiga memasuki area kantin 12 SA,kami 
tidak menemukan ada nya pistol. Ketika kami keluar,pistol 
itu tergeletak dimeja kasir" 


"Mungkin kau tidak melihatnya waktu memasuki kantin" 
Kata Jay kepada Daniel. 


"Bukan itu saja Jay,saat kami sedang mencari senjata,kami 
mendengar langkah kaki yang mendekati kami. Anehnya 
langkah kaki itu berhenti selama beberapa menit dan 
akhirnya pergi,Bukankah aroma tubuh manusia dapat 
tercium oleh Zombie?" 


"Sebenarnya bukan hanya kalian yang mengalami ke 
anehan,kami juga" 


"Kalian juga Sunghoon?" Tanya Jay. 


"Saat kami hendak pergi,ada satu Zombie berdiri sambil 
menatap kami bertiga dengan buas,aku pikir dia bakal 
berteriak dan mengejar kami" 


"Lalu?" 


"Dia hanya berdiri lalu pergi meninggal kan kami 
bertiga,aneh bukan? Sesama Zombie saja saling 
memangsa,apalagi dengan manusia?" 


"Pistol COLT45,Pistol MK23 dan Pistol C.PYTHON" Ucap Anna 
yang membuat semua nya menoleh. 


"Kau mengetahui nama pistol ini?" Tanya Jungwon. 


"Sebenarnya aku tidak tau nama dari pistol itu,rasanya 
seperti ... Dejavu?" 


"Kau tidak mengetahui apa-apa?" Tanya Jake. 
"Aku benar-benar tidak tau Jake" 


Mereka semua terdiam sambil memikirkan masalah yang 
tidak mereka ketahui. Sebenarnya ada apa? Mengapa 


seperti ini? 

"Kita harus cepat-cepat ke kantor polisi" Kata Jay. 
"Head to the police station in seoul" 

"Oke." 


Salah satu kecanggihan dari bus ini adalah tanpa 
supir,seseorang hanya tinggal mengatakan arah tujuan 
dengan menggunakan bahasa inggris. 


"Kita akan mengisi tenaga" Ujar Jake sambil mengeluarkan 
makanan beku. 


"Disini ada microwave?" Tanya Anna. 


"Ada,biar aku saja yang membuatkanmu makanan" Ujar 
Heesung sambil mengambil makanan di tangan Anna. 


"Aku tidak dibuatkan juga Heesung?" Tanya Geonu. 


"Anna perempuan satu-satunya disini,jadi harus aku jaga -- 
salah satunya membuatkan makanan" 


"Dasar curang" 


Tbc 


Intro the I-Land 
Jake| Sunghoon | Hanbin | Geonu 
Ni-Ki | Kei | Jay 


Taki | Sunoo| Sunghoon 


Teman-teman tolong divote sama comment ya? Saya buat 
cerita ini sampai begadang,jadi tolong hargai. 


4. JAKE 


Kini mereka semua berada di Mall dekat rumah sakit,tidak 
terlalu jauh,hanya melewati beberapa ruko saja. 


Mereka juga butuh pakaian dan lain-lain untuk bertahan 
hidup bukan? 


Jika tidak,tidak ada beda nya mereka dengan makhluk 
menjijikan itu. 

Mereka membagi dua tim untuk mencari apa yang mereka 
perlukan. 


Heesung Jungwon kei Taki Sunoo dan Daniel,mereka menuju 
tempat pakaian. Jay Jake Geonu Sunghoon Ni-ki Hanbin dan 
Anna,mereka menuju tempat makanan cepat saji,mana tau 
ada yang masih bisa di konsumsi mereka. 


"Astaga,berantakan sekali" Lirih Daniel sambil menutup 
mulutnya menggunakan tangan kanan. 


"Hati-hati,makhluk itu bisa saja muncul tiba-tiba" 
Peringatkan Heesung sambil mengambil baju apa saja. 


"Ada keranjang tidak?" Tanya Kei. 


"Aku akan mencari nya." Kata Jungwon sambil melihat 
sekitar dan menemukan keranjang di bagian kasir. 


Rrrr 


Tubuh Jungwon menegang ketika ia mendengar raungan 
pelan dari bawah meja kasir,kalau ia melihat dan di gigit 
bagaimana? la akan berubah menjadi zombie bukan? 


"Sstt,Jungwon--ada tidak?" 


Jungwon mengangguk lalu menghampiri Kei, "Aku 
mendengar raungan pelan dari bawah meja kasir" 


"Zombie? Kenapa dia tidak menyerang kita?" Tanya Sunoo 
sambil mengambil keranjang dari tangan Jungwon. 


"Aku tidak tau,rasanya akhir-akhir ini aneh sekali" Gumam 
Jungwon. 


Krak 


Astaga,hampir saja Taki terjatuh kalau ia tidak menjaga 
keseimbangan. Sebenarnya apa yang Taki injak? Mengapa 
seperti bola sepak? Apakah memang benar bola sepak? Taki 
melihat ke bawah dan menemukan -- KEPALA?! 


"Oh my god" 


Atensi mereka beralih ke Taki yang memasang wajah 
ketakutan. Di Mall ini penyahayaan nya lumayan untuk 
memandu jalan mereka. 


"Kenapa?" Tanya Daniel. Taki maju selangkah agar ia tidak 
menginjak kepala itu lagi. 


"Aku... Aku menginjak sesuatu" 
"Kenapa harus setakut itu?" 
"Kepala" Mereka mengeryit bingung dengan ucapan Taki. 


"Aku menginjak kepala,oh my god" Ucapnya sambil 
menjambak rambutnya. 


Mereka semua terkejut,Daniel Sunoo dan Jungwon saja 
sampai menutup mulut menggunakan tangan. 


"Kepala saja?" Tanya Heesung dan di angguki Taki. 


Heesung langsung melihat dimana Taki menginjak kepala 
itu,oh ya tuhan! Mengerikan sekali! Itu hanya kepala 
dengan rambut pendek nya,ia di duga lelaki. Kepala itu 
tergeletak di lantai dengan mata melototnya yang berwarna 
putih,wajah nya penuh nanah dan sebuah lendir keluar dari 
area Wajah nya yang di duga mengenai sepatu Taki. 


"Ayo cepat--aku sudah tidak tahan" 
Rrrrrrr 
GRRAAA!! 


Ada dua zombie berjalan ke arah mereka dengan terseok- 
seok,satu zombie tidak memiliki tangan dan zombie satu 
lagi mata sebelah kirinya keluar. 


"Ya! Mengapa wajah nya mengerikan sekali" Ucap Sunoo. 


Dor 
Dor 


"Musnah lah kau makhluk menjijikan" Kata Heesung sambil 
menghembus ujung pistol yang di gunakan. 


"Let's go" 


PKK KKK KKK 


"Bau apa ini?" Lirih Anna sambil menutup hidungnya,dan di 
ikuti yang lain. 


"Astaga... Mengapa baunya seperti bangkai" Kata Jake. 


"Fuck!" Umpat Jay sambil memasang wajah ketakutan, " 
Kenapa?" Tanya Sunghoon. 


"Ada bangkai zombie yang membusuk" 


Ada satu zombie tergelatak dengan naas,satu kaki kiri dan 
satu kaki kanan menghilang. la tergeletak dekat kursi yang 
berada di samping pintu masuk,wajahnya sudah tidak 
terbentuk lagi,mata nya melotot serta mulut yang 
menganga yang di penuhi dengan cacing dan ulat yang 
menggeliat. 


Ya! Satu cacing keluar dari mata melotot itu! 

"Ayo buruan aku mau muntah rasanya" Ucap Geonu. 
Mereka mengangguk lalu berjalan menuju dapur restoran. 
Ahk! Tolong! 

"Ada yang meminta tolong" 

Arghh!! To--long! 


"Kalian dengar?" Tanya Anna sambil mencari asal sumber 
suara. 


"Aku mendengar nya,suara nya berasal dari lemari 
pendingin" 


Hanbin pergi ke lemari pendingin dan di ikuti yang 
lainnya,pintu nya tertutup rapat,bagaimana bisa ada orang 
di dalam? Apa ia tidak mati kedinginan? 

ARGH!! 


Dok 
Dok 


Seseorang yang berada di dalam lemari pendingin itu 
menggedor pintu alumunium dengan kuat. 


"Apakah harus?" Tanya Ni-ki. 
"Aku penasaran Ni-ki" Ucap Anna. 


Sebelum Anna membuka pintu alumunium itu,Jay lebih dulu 
mencekal tangannya. 


Anna menoleh menatap Jay dengan menaikan alis sebelah, 
"Kenapa?" 


"Kalau di dalam itu ada zombie dan kau terkena gigitan 
bagaimana? Kalau kau menjadi zombie bagaimana?" 


"Kalau aku menjadi zombie,orang pertama yang aku gigit 
adalah kau" 


Kreet 


Terlihat seorang lelaki bersimpuh sambil menutup 
wajahnya,satu meter dari nya terdapat mayat zombie 
perempuan dengan mulut yang terbuka lebar. 


"To-long" Lelaki itu mendongak dan memperlihatkan 
wajahnya yang... Penuh cakaran? Matanya perlahan 
memilih,ia juga sesekali menggigit tangannya. 


"To-long ak-argghh!!" 

Dor 

"Mengapa kau menembak nya?" Tanya Jay. 
"Dia akan menjadi zombie" 

"Kita tidak tau Sunghoon" 


"Kau juga tidak tau kan?" 


Brrakk 


Pintu aluminium lemari pendingin tertutup dengan 
kencang,seperti ada dorongan yang membuatnya tertutup. 


"Ya! Mengapa tidak bisa di buka?" 


Dok 
Dok 


"Aku akan mencoba mendobrak nya,kalian berjauhlah 
sedikit" Ucap Jay sambil mengambil ancang-ancang. "Pintu 
itu alumunium Jay" 


"Lalu kita harus berbuat apa Jake?" 
Jake hanya terdiam,ia juga tidak tau harus bagaimana. 
Brak 


"Akh! Sial,sakit sekali" Umpat Jay sambil mengelus 
lengannya yang bertubrukan dengan pintu. 


"Bagaimana ini?" Ucap Anna sambil mengelus kedua 
lengannya. 


"Apa kau kedinginan?" Sunghoon memperhatikan wajah 
Anna yang perlahan berubah pucat. 


"Anna" Bisik Sunghoon sambil memeluk Anna dari samping 
seolah menyalurkan kehangatan. "Masih dingin?" Anna 
hanya mengangguk. 


"Biar ku bantu" Ucap Jake sambil memeluk Anna dari 
sebelah kiri, "Sudah?" Anna mengangguk lagi. 


"Dingin sekali. Ni-ki,hubungi Heesung dengan segera" Ucap 
Jay sambil mengelus lengannya. 


Niki mengeluarkan ponsel hologram nya dari saku celana. 
"Ada apa?" 

"Bisa ke restoran Jinbab?" 

"Kenapa?" 

"Kami terkunci di dalam lemari pendingin" 


Terlihat Heesung dan Jungwon melebarkan matanya, 
"Bagaimana bisa?" 


"Tidak tau,cepatlah kesini,kami semua kedinginan" 
"Heesung.. Cepatlah.." 

"An! Anna,kau baik-baik saja?!" 

"Kau tidak usah berteriak Heesung" Suara Kei. 
"Tolong cepatlah... Kami sudah tidak tahan lagi" 
"Oke!" 


Ni-ki langsung memasukkan kembali ponsel nya. Kedua 
tangan nya ia selipkan di baju,sehingga otot perutnya 
sedikit terlihat. 


"Jake.. Sunghoon.. Kalian pasti kedinginan juga kan? Tidak 
usah mengasihaniku.." 


"Tidak An... Kau harus merasa aman dan nyaman" 


"Jake.. Jika aku di perlakukan aman dan nyaman itu tidak 
pantas.. Aku bukan siapa-siapa yang harus di perlakukan 
istimewa" 


"Mau kau siapa pun aku tidak perduli... Tolong bertahan 
buat kami semua.. Tanpa mu kami bukan apa-apa" 


"Jake.." 


Brak 
Brak 


Brak 


Pintu terbuka paksa dan memperlihatkan Heesung dengan 
wajah paniknya. "Go out!!" 


Heesung berteriak namun pandangannya tidak luput dari 
Anna yang masih di peluk oleh Jake dan Sunghoon. 


"Bagaimana bisa?" Tanya Taki. 


"Kami semua tidak tau.. Aneh" Ucap Jay sambil 
menggosokkan kedua tangannya. 


"An,kau tidak papa?" 
"Aku.. Hanya kedinginan" 


"Aku tadi mengambil jaket,kau bisa mengenakan nya" Kata 
Daniel sambil menyampirkan jaket berwarna army. 


"Terima kasih" 


"Kita harus segera keluar dari Mall ini,sangat berbahaya jika 
harus berlama-lama berada di sini" Ucap Heesung dengan 
masih memandang Anna dengan lekat. 


"Tidak usah memandang nya seperti itu Heesung," Padahal 
yang di tatap oleh Heesung adalah Anna,dan entah 
mengapa Jake yang baper. 


"Memang nya kenapa?" 


"I'm jelousy.." Lirih nya sambil merapihkan rambutnya yang 
berantakan. 


"Apa kau bilang? Jangan berbisik" 


"No,private" 


Tbc 


Maaf,aku 2chapter aku unpublish. Soalnya aku eror. 


7. KEHILANGAN 


Dor! 
Dor! 


"BERHATI-HATILAH SEMUANYA!" Teriak Heesung sambil 
menembak setiap zombie yang berusaha menerjang nya 
ataupun teman-temanya. 


Saat ini persediaan mereka sangat menipis,persediaan 
apapun. Makanan maupun senjata. Heesung tidak habis 
fikir,kenapa zombie nya tidak habis habis. Seakan ini benar- 
benar terjadi dengan istilah mati satu tumbuh seribu. 


Dor! 
Dor! 


"Apa kita akan menghabiskan peluru senjata nya?!" Teriak 
Jake yang sudah kewalahan menghadapi banyaknya zombie 
yang terus berdatangan. Lagipula mereka tidak akan 
sanggup menghabisi semua zombie, senjata yang mereka 
bawa saja tidak cukup. 


Bugh! 
Bugh! 


"Oh my god... Anna." Gumam Sunoo sambil melirik Anna 
yang tengah menendang zombie itu hingga zombie itu 
jatuh terduduk dengan lendir hijau yang keluar dari mulut 
busuknya. 


"Keparat." 


Jay dengan segera mengambil balok kayu yang memang 
tergeletak tidak jauh dari pertempuran mereka semua, 
karena saat ini mereka berada tidak jauh dari tempat 


pembangunan toko yang di ketahui akan membangun Toko 
pernak-pernik. 


Bugh! 

"Mati kau sialan." 
Bugh! 

"Musnah kau!" 
Bugh! 


Jay memukul kepala zombie itu secara brutal menggunakan 
balok kayu yang di dapatnya tadi,kesabaran nya sudah di 
ujung tanduk. Kepala zombie itu banyak mengeluarkan 
darah yang terus mengalir. Sesekali tangannya hendak 
mencakar Jay yang berdiri didepannya. 


Tak 


la menghantamkan ujung balok ke tangan zombie yang 
berusaha mencakar nya,tercium bau menyengat yang terus- 
menerus keluar dari tangan terpotong itu. 


"Akh | ul 


"AN!" Teriak Geonu yang memang tidak jauh dari Anna yang 
sekarang tengah terluka akibat cakaran dari salah satu 
zombie yang ia ketahui berjenis kelamin laki-laki. 


"An kau tidak apa-apa?" 
"Sakit..." 


"Bersabarlah! Aku akan mengambil nya di dalam mobil!" 
Seru Geonu sambil berlari menuju mobil yang bahkan 
jaraknya sangat dekat. 


"Aku akan melindungi mu An!" Teriak Jungwon sambil berlari 
menuju Anna yang terduduk sambil memegang 
lengannya,sesekali ia meringis menahan rasa sakit. 


"Akh! Bantu aku Ni-ki!" 


Hanbin terlihat kelelahan karna ia menahan zombie yang 
hendak menggigit lehernya. Menjijikan dan menggelikan. 
Bau busuk nya sangat menyengat. 


Bugh! 


"Kau lemah." Ujar Ni-ki yang mendapat pelototan dari 
Hanbin,antara geram dan gemas dengan wajah datarnya. 


Semua Zombie telah tertuntaskan. Ah,hanya yang 
mendatangi mereka saja. Bahkan keadaan mereka sungguh 
mengenaskan,banyak lendir hijau yang sekarang berkumpul 
menjadi satu karna mereka tergeletak tidak jauh satu sama 
lain. Untuk Anna,ia sudah di beri vaksin oleh Geonu yang 
sangat mengkhawatirkan dirinya. Anna akan sangat 
berterima kasih kepada Geonu. 


"Hah... Hah..." 


Deru nafas yang tidak beraturan,pakaian yang di kenakan 
sangat tidak layak mereka pakai. Tapi mereka tidak tau 
harus melakukan apa,seakan tidak ada celah untuk mereka. 
Mereka berharap terlebih lagi untuk Kei,agar wabah ini 
segera menghilang. Atau selamanya akan seperti ini? 


"Li-liat." Ucap Hanbin dengan tergugu saat pandangan nya 
tidak sengaja menatap lendir hijau yang seperti kobangan 
itu perlahan kian menyatu. Seperti-ada yang meresapnya 
dari dalam tanah. 


Pandangan mereka semua tidak  teralihkan dari 
pemandangan itu. 


"Yaa!! Ada apa ini?!" Teriak mereka semua saat merasakan 
tanah yang di injak mulai bergetar,seakan terjadi gempa 
bumi. Tapi bagaimana bisa? 


Mereka saling berpegangan,berharap getaran ini segera 
hilang. 


"Itu!" Sunghoon menunjuk aspal yang perlahan mulai 
membelah menjadi dua. Persis di tempat lendir hijau tadi 
meresap. Tidak lama keluar sebuah tangan raksasa, kuku- 
kuku yang tajam dengan bau yang sangat menyengat. Dan 
muncul lah makhluk yang bahkan tidak pernah mereka 
pikirkan saat ini. Dengan tubuh besar dan gempal dan 
terdapat juga urat-urat yang menonjol. Di setiap sela jari 
terdapat kuku-kuku yang bahkan lancip nya sama seperti 
pedang. 


"Ma-makhluk apa itu?" 
GRAAA!! 


"LARI!" Teriak Kei mengintruspi teman-temannya agar 
segera menjauh dari monster berbahaya itu. Mereka yang 
mendengar nya langsung berlari sekuat tenaga,agar tidak 
bisa di jangkau oleh monster itu. 


Monster atau yang di ketahui dengan nama Mutan itu,ia 
terus mengejar para remaja yang berusaha menjauh dari 
nya. Yang berusaha untuk menghindar dari kematian. Mutan 
itu berhenti,tidak lama ia membukan mulutnya dengan 
lebar,sangat lebar sampai menyentuh daun telinganya. Dan 
keluarlah beberapa makhluk yang tidak memiliki 
wajah,untuk memiliki hidung ataupun mata saja tidak 
punya. Apalagi hati. 


Graa! 


Mutan tersebut menjauh dan menghilang,yang tersisa 
hanya makhluk yang tidak memiliki wajah itu. Larinya 
begitu cepat, seakan-akan ia menggunakan alat teknologi 
sekarang. 


RRAAA! HAHAHA! 


Sunghoon mengumpat dalam hati,kenapa saat seperti ini 
kakinya malah kram. la berusaha lari dengan kaki 
pincangnya,temannya bukan nya tidak ingin menolong. 
Hanya saja mereka juga harus melindungi diri sendiri dari 
kejaran makhluk itu. 


"ARGHH!" 
"GEONU!" 
"TIDAK!" 
"Onu..." 


Mereka menatap Geonu yang perlahan mulai lenyap dari 
pandangan,karna ia berada di antara banyak nya makhluk 
yang berwajah datar. Itulah definisi wajah datar. 


"To-long.." Lirih Geonu sambil menepis kepala makhluk yang 
hendak menggigit lehernya. la tidak mengerti,kenapa tiba- 
tiba makhluk itu bisa menampakkan mulutnya yang bahkan 
tadi ia lihat ia bermuka datar. Geonu menahan kepala 
makhluk yang hendak menggigit lehernya,tapi ia biarkan 
saja makhluk yang menggigit lengan maupun tengkuk 
lehernya. 


"Geonu!!" 


"ANNA JANGAN!" Teriak Kei sambil menahan bahu Anna 
yang berniat membantu Geonu. Para makhluk itu seakan 
memang mengincar satu orang di antara mereka. Buktinya 
Saja makhluk itu langsung lenyap menjadi lendir hijau yang 
berceceran di jalanan. Dan begitupula dengan Geonu. 
Menghilang tanpa jejak. 


"Geonu.. Jake Geonu Jake!!" Erang Anna sambil memukul 
dada Jake dengan kuat,ingin melampiaskan kemarahannya 
dan kesedihanya. la tidak terima,ia tidak terima!! 


"An.. Tenang An. Kita semua juga tidak terima,kita semua 
sedih. Tapi kita harus bangkit An. Ingat An,jika kita berjuang 
pasti ada kobran. Mau teman ataupun keluarga" Ucap Jake 
sambil memeluk tubuh rengkuh Anna dengan sayang,Anna 
segalanya untuknya. 


TBC 


Maaf banget, aku lagi eror. Tapi cuman untuk Dead Venture 
aja sih. Setiap chapter yang aku buat pasti gak sesuai,aku 
bingung. Makanya antara lanjutin atau nggak nya. Lagipula 
masih fokus sama Dear J [Nct Haechan]. Mampir yah kalau 
perlu:) 


5. PECULIARITY 


Bus Scania NXT,di design dengan bentuk persegi panjang 
dengan warna biru dan hitam. Fasilitas yang ada di dalam 
bus juga terasa nyaman,serasa bagai di rumah. 


Selama di perjalanan menuju Kantor Polisi di pusat 
Seoul,mereka menghabiskan waktu dengan menyantap 
makanan. Semakin lama tenaga mereka terkuras,hanya saja 
keanehan yang terjadi tidak membuat mereka menyerah. 


"Gimana? Enak tidak An?" 
"Enak kok" 


Sementara yang lain mengahabiskan waktu dengan 
menyantap makanan,beda halnya dengan Daniel yang 
tengah memperhatikan sekitar. 


"Kalian merasa aneh tidak sih?" Tanya Daniel yang tengah 
mengintip dari sela-sela kain jendela dari bus. 


"Aneh kenapa?" Tanya Jungwon balik. 


"Diluar sini tidak ada Zombie berkeliaran,tapi kenapa sunyi 
sekali seperti tidak berpenghuni?" 


Karna perkataan Daniel,mereka semua mengintip dengan 
rusuh. 


"Ya! Berbagilah dengan ku" Kesal Jake kepada Jay yang 
tengah mengintip. 


"Tidak,bergiliran saja" Ucapnya. 


"Daniel benar. Lihatlah,kemana Robot Rolix CM79 yang setia 
menjaga lalu lintas jalan?" Tanya Heesung. 


"Atau disini tidak ada yang terkena Virus Zombie?" 


"Tidak mungkin Sunoo,lihatlah disana banyak kerusakan" 
Kata Kei. 


"Bus nya sudah berhenti" Ucap Anna. 


"Sebelum memasuki Kantor Polisi,kita harus membawa 
senjata" 


"Senjata? Kau gila? Kita memasuki area polisi,stupid." 
Sarkas Jake kepada Jay. 


"Apa salahnya berjaga-jaga?" 
"Ayo turun." 


Mereka menuruni Bus dengan bergiliran,terlihat gedung 
Kantor Polisi disini mengalami kerusakan parah. Polisi yang 
berkeliaran juga tidak terlihat,tetapi banyak kendaraan 
yang terparkir. 


"Kenapa sunyi sekali? Kemana polisinya?" Gumam Daniel. 


"Aneh -- berhenti dulu" Ucap Jay sambil merentangkan 
tangan kanan nya. 


"Kenapa?" Tanya Heesung. 


"Ada yang aneh,lihat disana banyak kendaraan tetapi tidak 
ada orang satu pun. Dan lihat lah disana,itu banyak lendir 
berwarna hijau di lantai" Kata Jay sambil menunjuk apa 
yang diberitahukannya. 


Jangan-jangan polisi disini sudah menjadi Zombie?" Tanya 
Taki. 


"Pfft -- bagaimana bisa polisi sejenis mesin itu berubah 
menjadi Zombie?" Tawa Jay terhenti ketika teman-temannya 
menatap dia datar,alu dia menunjuk kan ekspresi bola 
matanya yang menunjukkan ke atas. 


"Ya! Mengapa kau lucu sekali" Tawa Anna pecah karna 
melihat tingkah Jay yang absurd. 


"Diamlah" Ucap Jay dengan malu. 
BRAK 


Mereka yang sedang berdiri di parkiran, menoleh ke arah 
gedung kantor polisi yang pintu nya terbuka lebar. Suara itu 
menunjukkan bahwa ada yang membanting barang,seperti 
kemarahan yang terpendam sampai suaranya terdengar 
keras. 


"Su-suara apa itu?" Tanya Jay. 

"Entahlah,ayo kita lihat" 

"Kau sendiri saja yang kesana" 

"Mengapa aku? Kau ketua? Atau kau takut?" 


"Aku tidak -- sebenarnya aku sangat takut,tapi jika didepan 
Anna aku harus terlihat berani" 


"Kenapa aku?" Tanya Anna. 

"Kalau aku takut,otomatis kau juga akan takut" 

"Kau penakut sekali Jay," 

"Diamlah Sunghoon." Sedangkan Sunghoon hanya tertawa. 


"Ayo kedal--" 


"Kenapa An?" Tanya Kei. Mereka menatap Anna dengan 
cemas,pasalnya ketika Anna berbicara ia langsung berhenti 
sambil menatap lantai atas gedung kantor polisi itu. 


"An? Anna,hey sadar" Ucap Jake sambil mengguncang pelan 
tubuh Anna. 


"Eh?" 
"Kau kenapa?" Tanya Hanbin. 


"Aku .... Melihat ada seseorang di lantai dua gedung itu" 
Kata Anna sambil menunjuk jendela lantai dua. 


"Seseorang?" 
"Iya Ni-ki" 
"Seperti apa rupanya?" Tanya Jay. 


"Dia laki laki yang memiliki badan berisi dan .... Memakai jas 
putih" 


"Dokter?" Tanya Jungwon. 


"Apakah mukanya hancur? Ah atau di jasnya terdapat 
bercak darah atau lendir hijau?" Tanya Heesung dengan 
beruntun. 


"Aku tidak melihatnya begitu jelas,karna waktu aku ingin 
memberi tahu kalian,dia sudah pergi" 


"Apa kita harus masuk?" Tanya Jay. 


"Kita harus memastikan nya Jay,jika benar dia masih 
manusia,kita bisa meminta bantuan" Ucap Geonu. 


"Benar Jay" Sahut Sunghoon. 


"Hey,manusia apa nya? Jika dia melihat kita pasti dia juga 
meminta bantuan" Sahut Hanbin. 


"Sudahlah kita masuk saja" Ucap Taki yang di angguki 
semuanya. 


"Jay,jalan lah terlebih dahulu" Kata Jake. 
"Tidak,kau saja yang jalan duluan" 

"You are cowardly,not a gentelman" 
"Whatever Jake." 


"Aku saja" Ucap Heesung sambil berjalan memasuki kantor 
polisi. 


Hal yang pertama mereka lihat waktu memasuki kantor 
polisi,keadaan didalam berantakan,map-map yang 
seharusnya berada di lemari kaca kini berada dilantai dan di 
dinding banyak bekas cakaran dengan lendir berwarna 
hijau. 


"Astaga,mengapa baunya seperti ini" Gumam Niki. 


Jika dilihat-lihat,didalam kantor polisi tidak ada satu pun 
orang. Lalu yang Anna lihat tadi apa? Atau Anna hanya 
berhalusinasi? 


Tik -- tik --tik 
Terdengar suara benda seperti --- 


"Kenapa suara itu seperti bom?" Panik Sunoo. Mereka semua 
panik,suara itu terdengar dari dalam laci meja didekat 
lemari yang seharusnya berisikan map-map yang 
berserakan. 


"A-aku akan melihat" Kata Heesung. la langsung menuju 
meja yang jaraknya hanya dua meter darinya. 


Tik -- tik — tik 


Heesung menelan ludah nya dengan bersusah payah,jika 
didekati suara itu seperti ancaman. 


"Kau saja Kei." Ucap Heesung berbalik,ia juga takut. Jika 
didalam laci itu ada bom nya bagaimana? Heesung belum 
mewujudkan impian untuk bertemu dengan wanita pujaan 
hatinya. 


"Why? H 
"I'm... Afraid" 


"Really? Kau takut,dimana karisma mu yang selalu kau 
umbar di depan wanita pujaanmu?" 


"Aish ka --- sudah sana" 


Kei berjalan menuju meja tersebut,bunyi nya mulai 
mengecil. Kei membuka laci meja dengan hati-hati,selain ia 
takut suara itu berasal dari bom,ia juga juga takut jika ia 
membuka laci dan tiba-tiba muncul monster mengerikan. 


Sebuah arloji? 
Bodoh sekali. 
"Apa isinya?" Tanya Jay. 


"Arloji," Kata Kei dengan santai sambil mengangkat arloji itu 
tinggi,saat mau mengembalikan arloji tersebut,mata Kei 
tidak sengaja melihat ada sebuah kertas yang bertuliskan-- 


'Stage one.' 


Stage one? Tahap satu? Apa maksudnya? Pikir Kei dalam 
benaknya. 


"Kau kenapa? Jangan diam terus,aku takut melihatmu" Kei 
menatap malas Jungwon. 


"Aku ... Menemukan ini" Ujar Kei sambil memberikan 
selembar kertas yang bertuliskan 'stage one' 


"Kertas apa ini? Tahap satu? Punya polisi disini atau ..... 
Sebuah kode?" Tanya Jake beruntun ketika melihat isi dari 
Kertas putih tersebut. 


"Maksudnya bagaimana? Aku tidak mengerti" Ucap Daniel. 
"PBS?" Gumam Anna yang dapat mereka dengar. 


"Loh? Bukannya kertas ini hanya menunjukkan tulisan stage 
one? Bagaimana bisa ada tulisan yang lain" Kata Kei dengan 
bingung. 


"Aneh" 


"Bisa bantu aku mencari senjata disini? Sepertinya tempat 
ini tidak ada Zombie nya" Kata Geonu. 


"Ah benar sekali. Ayo bantu Geonu untuk mencari senjata" 
Sahut Sunoo. 


Disaat semua nya sibuk mencari senjata,Anna berdiri di 
depan sebuah lukisan seorang pria yang tengah duduk di 
kursi kerajaan. 


"An,bantu aku" Ucap Daniel sambil mengangkat kardus itu 
ke tepian. 


"Aku membantu mu mengangkat kardus? Tidak mungkin 
Daniel" 


"Bantu aku mengangkat kardus yang satu itu,ada senjata 
api yang tertimpa sama kardusnya" 


"Oh? Baiklah" 


Entah perasaan Anna atau bagaimana,yang pasti saat dia 
memindahkan kardus,ia seperti di perhatikan. Ketika Anna 
sudah memindahkan kardus nya,ia kembali melihat lukisan 
pria tadi. 


Lukisan pria itu tersenyum? 
Bukannya tadi tidak? 
Atau ia yang salah liat? 


Anna terus memperhatikan lukisan nya,sampai dimana yang 
awalnya mata pria itu memandang lurus Kini 
memandangnya. 


"AHK!!" 
"An, kau kenapa?" Tanya Jay. 
"Ke-kepala ku--" 


"Astaga hidung mu mengeluarkan darah Anna" Ucap 
Heesung yang membuat lainnya panik. 


Tbc 
Jangan lupa vote dan comment ya 


l'm so really love you 


8. HEESUNG 
"Bagaimana?" 
"Lancar Professor,tanpa hambatan sedikitpun" 


"Arahkan mereka ke hotel Gangnam,dan berikan fasilitas 
minus." 


Asisten itu memandang profesor itu dengan bingung. 
"Berikan senjata,kendaraan bahan bakar minyak,dan 
berikan makan agar mereka bertahan hidup." 


Asisten itu tetap memandang profesor nya yang duduk 
tentang di sebuah kursi,itu tidak lah minus. Lagipula,kapan 
ia akan mengakhiri semua ini? 


"Apa?" Tanya profesor itu dengan datar,tatapan asisten nya 
sungguh merendahkan dirinya. 


"Ah,maaf. Saya laksanakan Professor" 


xK 


Kehilangan seseorang itu bukanlah hal yang mudah,apalagi 
jika sudah merasakan senang dan sedih bersama. Memang 
hal yang paling menyakitkan adalah harus merelakan 
kematian orang tersayang. 


"Sudahlah,jangan berlarut-larut dalam kesedihan. Ini juga 
bukan mau kita ataupun Geonu" 


Jay yang paling kehilangan disini,ia sangat dekat dengan 
Geonu sebelum adanya wabah menjijikan ini. Mengapa 
Geonu pergi secepat itu? Jay menutup wajah nya 
menggunakan kedua tangan,terisak dalam diam. Hal ini 


yang paling ia takutkan,harus kehilangan seseorang yang 
berharga di hidupnya,seseorang yang dia sayang. la sudah 
menganggap Geonu sebagai saudaranya. Keceriaan Geonu 
sangat ia butuhkan saat ini. 


Geonu,seperti apapun rupa dan sifat mu,Kau akan sangat 
berharga di mata semua orang. 


"How could you forget it so quickl?" 


"Jay dengerin aku,kalau kita terus-menerus larut dalam 
kesedihan,itu akan memperburuk keadaan. Bukankah istilah 
didalam perjuangan harus ada yang berkorban itu benar?" 


"What are you saying? Aku tanya,dimana nya yang 
memperburuk keadaan? Hm?" Tanya Jay sambil memandang 
remeh Kei yang saat ini berdiri didepannya. Mengapa ia 
mudah sekali berucap seperti itu? Kalau Geonu mendengar 
pasti ia akan sakit mendengarnya. 


"Tetap berjuang dengan semangat meskipun orang di 
sekitar mu gagal,masih ingat? Tolong berfikir dengan jernih, 
Geonu memintamu untuk terus berjuang walaupun tanpa 
dirinya dan seharusnya kau mengerti." 


Jay menundukkan kepala nya,ia sedih,ia ingin berteriak 
sekuat mungkin. Perkataan Geonu sebelum terjadinya 
bentrokan besar terngiang di kepalanya,ia juga tidak ingin 
kehilangan teman-teman yang lainnya. Jay merebahkan 
dirinya di ranjang,meredam semua rasa yang sekarang 
bercampur aduk menjadi satu. 


"Hiks..." 


"An sudah, Geonu tidak akan suka kalau kita terus-menerus 
terpuruk seperti ini. Kepergian seseorang itu sudah menjadi 
takdir bukan? Kita harus menerimanya,kita tidak boleh 


terus-terusan bersedih. Berjuangan kita masih 
panjang,jangan menambah beban." 


"Kei.." 


"Heesung, seharusnya kau juga mengerti. Kepergian Geonu 
tidak ada yang menginginkan, kepergian Geonu juga 
pelajaran buat kita semua agar kita lebih hati-hati 
kedepannya" 


Mereka semua bungkam,apa yang di katakan oleh Kei itu 
kenyataan. Mereka tidak bisa menghindar lagi. 


"Sudahlah. Lebih baik istirahat buat menambah energi 
untuk besok." Kata Hanbin yang sudah merebahkan dirinya 
di samping Jay yang memejamkan matanya. Entah tertidur 
atau hanya sekedar menutup mata,Hanbin tidak perduli. 


Saat ini mereka berada di Hotel di Gangnam,mereka juga 
bingung kenapa akses ke Hotel ini sangat mudah. Tapi itu 
tidak dipermasalahkan,yang penting mereka aman untuk 
sementara. 


"Anna mau tidur dimana? Kasur cuma dua" Kata Ni-ki yang 
sedang duduk di sofa panjang. 


"Bagaimana jika Anna tidur dengan ku? Aku kan dekat 
dengan Anna" Celetuk Jake sambil merangkul bahu Anna. 


"Dalam mimpi mu! Bisa saja kau lepas kendali" Sergah 
Heesung. Sedangkan Jake mengerucutkan bibirnya,padahal 
dia sering tidur bersama Anna,dulu tapi. 


Anna yang melihat Jake hanya 
terkekeh,entahlah,kesedihannya tiba-tiba saja tergantikan 
kekehan akibat ulah Jake. "Aku akan tidur di disofa." 


"Tidak!" 


Mereka memandang Sunghoon dengan pandangan aneh 
dan terkejut,padahal tadi ia sudah tertidur. 


"Kata ibuku,perempuan tidak baik tidur di sofa. Perempuan 
itu dimuliakan dan di utamakan,jadi kau tidur di kasur saja." 


"Kasurnya cuma dua Sunghoon,dan disini orang nya bukan 
hanya 4. Tapi banyak" Sahut Daniel yang sedari tadi 
menonton perdebatan mereka semua. 


"Makanya jangan game saja yang ada di otak kalian! Jadi 
tidak tau kalian kan" Ucapnya sambil berjalan ke arah nakas 
yang dekat dengan kasur yang di tempati Jay,Hanbin dan 
Sunoo. 


Sunghoon mengambil remote kecil lalu menekan tombol 
berwarna kuning disana,melihat ekspresi teman- 
temannya,ia sungguh merutuki. Terlebih lagi untuk Jake dan 
Jay,katanya anak berkelas atas,tapi urusan begini mereka 
diam seribu bahasa. 


"Stupid." 


Kasur yang awalnya satu kini berubah menjadi tiga,Mereka 
semua tercengang melihatnya. Memang awalnya kasur itu 
sangat tebal,dan mereka tidak mempermasalahkan nya, 
mereka mengira itulah yang membuat kasurnya menjadi 
empuk. Kasur itu bergerak ke atas lalu kesamping dan 
membentang seperti sayap,mereka yang berada di kasur 
terkejut dan berteriak kuat,untung saja ruangan ini kedap 
suara. 


"Kau mau membuatku jantungan?!" Kesal Jay sambil 
menatap Sunghoon yang juga menatapnya dari sofa yang 


didudukinya saat ini. Lihatlah Sunghoon,pandangan 
matanya seolah ia paling pintar disini. 


"Whatever" 
"Aku tidak tau jika ada kasur seperti ini" Gumam Jake. 


Mereka tidak mengetahui nya karna sebelum wabah kerjaan 
nya cuma berbaring dan bermain ponsel. Sedangkan 
Sunghoon,ia pernah di belikan kasur speerti ini oleh 
mamanya,padahal ia tidur sendiri. 


xX 


Tok 
Tok 


"Nghh.." 


Tok 
Tok 


Taki dan Jungwon terbangun dengan beberapa ketukan 
dipintu hotel yang mereka tempati. Mereka saling melempar 
pandangan,takut hal buruk terjadi. Apalagi jika melihat 
wajah pulas teman-temannya. 


Tok 
Tok 


Jungwon berjalan kearah pintu,mana mungkin ada orang 
yang mengetuk pintu. Lagipula manusia hampir musnah 
Karna zombie itu,jam juga menunjukkan pukul 2 dini hari. 
Saat tangannya akan meraih gagang pintu,Jungwon di 
kejutkan dengan lendir hijau yang mengalir di lantai. 


"Err. Menjijikan" Gumam nya lalu melanjutkan tidur nya 
kembali. 


Berbeda dengan Taki yang masih terduduk sambil menatap 
pintu itu dalam keheningan. Kalaupun itu zombie,tidak 
tidak mungkin mengetuk pintu seperti manusia pada 
umumnya. 


Bruk 


Mereka semua terbangun ketika mendengar sesuatu yang 
menabrak. 


"Aaa mph!" 


"Sshh,diamlah An. Itu hanya kepala zombie yang menabrak 
kaca" 


Hanya. 
Hanya. 


Kata-kata itu terngiang-ngiang di kepalanya,apa Heesung 
baru saja bercanda. Jelas-jelas itu kepala dengan mata 
melototnya,rambutnya menghilang dan dipenuhi dengan 
lendir hijau. Ditambah lagi dia menabrak kaca, otomatis 
kepala itu pecah dan menyisahkan lendir di sana. 


"Kenapa?" Tanya Heesung karna Anna sedari tadi 
menatapnya dengan pandangan yang susah ia tebak. 
Percayalah,Anna itu cantik dan mungil. la mudah menarik 
perhatian siapa saja yang melihatnya,bahkan sekarang 
Heesung tenggelam dalam obisidan milik Anna. 


"Ah,tidak." 


Heesung tersenyum miring menatap Anna yang sekarang 
menatap Jake. Dulu Jake juga cerita bahwa dia menyukai 
Anna,yang notabe nya teman masa kecil. Heesung 
menyesal,kenapa tidak dari dulu ia menanggapi perkataan 
Jake dengan serius. la baru tau kalau sesosok yang 
dibicarakan Jake adalah Anna. Bukan hanya cantik dari 
fisik,tapi cantik dari hati. 


"Kalau suka bilang,jangan perhatiin dari belakang doang." 


Heesung menoleh mendapati Hanbin yang menatapnya 
jahil. Ah,dia kecolongan. Hanbin juga teman yang lumayan 
peka terhadap keadaan sekitar. la lebih baik tidak 
menanggapi perkataan Hanbin, jika di tanggapi urusan nya 
akan panjang. 


Ayolah,kau menyukainya di waktu yang salah. 


TBC 
Aku balik lagi!! 


Jangan lupa vote+ comment ya. 


6. ANTIDOTE 


"Disini tidak ada kotak P3K?" Tanya Jake dengan panik. 
"Aku akan mencari nya" Sahut Geonu. 

"An? Ada yang sakit? Tolong,kau harus baik-baik aja" 
"Kepalaku hanya pusing" 


"Kau harus mendongak An,agar darahnya tidak mengalir 
banyak" Kata Jay. 


"Aku tadi menemukan senjata api Uzi Submachine Gun" 
Kata Hanbin tiba-tiba. 


"Apa?! Uzi Submachine Gun? Bagaimana bisa senjata 
berbahaya itu disini?" Tanya Anna dengan beruntun. 


"Aish,kau mendongak saja An" Ucap Jay. 


"Ini kan kantor polisi,jadi wajar kalau menurutku" Sahut 
Daniel. 


"Itu senjata berbahaya Daniel" Kesal Anna dengan kepala 
masih mendongak. 


"Kalian menemukan apa saja?" Tanya Jungwon. 

"Aku menemukan desert eagle" Ucap Daniel. 

"Aku dan Sunghoon menemukan M416" Sahut Sunoo. 
"Aku tidak menemukan apa-apa" Kata Jake. 


"M416?" Tanya Anna. 


"Kau keras kepala sekali! Mendongak aku bilang" 
"Aish,kepalaku pusing Jay" 
"Aku menemukan nya" Ucap Geonu. 


"Aku yang akan mengobati mu," 
"Rambutmu bisa di ikat? Seperti nya kau kesusahan dengan 
rambut panjang mu." Ucap Sunghoon. 


"Ah iya. Siapa saja,bisa tolong ikatkan rambut ku dengan 
ini?" Tanya Anna sambil mengambil gelang tangan nya. 


"Kemarikan" Ucap Jungwon. 


"Emm,baik sekali" Ucap Anna sambil mengedipkan matanya 
berulang kali. 


"Tidak usah berlebihan" Cebik Jungwon. 


Sunghoon membersihkan darah yang ada di hidung 
Anna,saat tangannya bersentuhan dengan kulit Anna,hanya 
satu yang ia rasakan yaitu panas. Apakah Anna demam? 


"Loh? Badan kamu panas An" Ucap Sunghoo. 
"Ha?" 


"Kau sakit?" Tanya Jake sambil menyentuh kening Anna,ah 
bahkan semua menyentuh kening nya. 


"Aku merasa sehat tadi nya,atau mungkin aku salah 
makan?" 


"Kau kan cuma makan makanan instan dari sekolah kan?" 
Tanya Heesung yang di angguki Anna. 


"Mengobati luka Anna di mobil saja,takutnya disini tidak 
aman" Ucap Kei. 


Mereka semua kembali ke mobil,Anna dipapah oleh Jay 
karna Jay itu protektif. Tolong di garis bawahi teman-teman. 
Protektif 


Namun belum sampai beberapa langkah,Zombie 
bermunculan dengan tatapan buasnya. 


"Bagaimana ini? Aku melawan satu saja harus berfikir-fikir. 
Bagaimana dengan yang belasan Zombie ini?" Kata Ni-ki. 


"Gunakan senjata kalian masing-masing" Ucap Heesung. 


Dor 
Dor 


Heesung menembak dua zombie tepat pada kepala 
nya,hingga zombie itu tergeletak tidak bernyawa. Zombie 
itu bernyawa atau tidak sih? 


"Yang tidak ada bagaimana?" Tanya Taki. 


"Bekerja sama seperti I-Land,tidak ada kata menyerah 
sebelum mencoba" 


"Yang tidak bisa menggunakannya bagaimana?" Tanya 
Daniel. 


GGRRAAA!! 
Dor! 


"GUNAKAN INSTING!" Teriak Heesung sambil menembak 
Zombie tersebut. 


"Kita harus bekerja sama Hanbin," 
"Mari kita bermain-main,jadilah Psikopat untuk membunuh 
makhluk menjijikan itu." Ucap Kei. 


"Come on." 


Dor 
Dor 


Rrrraaauuurr! 


Dor 
Dor 


Mereka semua menembak Zombie tersebut tepat pada 
kepalanya,saat di tembak kepalanya mengeluarkan lendir 
hijau pekat yang terus mengalir dan -- 


"Kenapa lendir itu semakin banyak?" Tanya Jungwon. 


"Lihatlah,lendir itu menggelembung seperti lahar yang 
panas" Ucap Sunoo sambil menunjuk cairan nya. 


"Dia seperti bermetamorfosis --- Cepat keluar! Itu akan 
berbahaya" Ucap Jake. 


Mereka semua berlari menuju kendaraan mereka,diluar tidak 
ada tanda-tanda kehidupan seperti manusia dan ... Makhluk 
menjijikan itu. 


GGRRRAAA!! 


"BURUAN MASUK!" Teriak Heesung ketika melihat belasan 
Zombie yang mendekati mereka,wajah mereka hancur 
dipenuhi nanah. 


Dok 
Dok 


"Kita mau kemana?!" Panik Jake sambil mengintip dari sela- 
sela kain Jendela. 


DOK 
DOK 


"Aish,mengapa semakin kuat? Tidak sakit tangannya?" 


"Oh my god Taki,mereka itu zombie dan zombie tidak 
mengenal kata sakit" Sahut Daniel. 


"Kita akan ke rumah sakit terdekat" Ucap Jay sambil 
menyenderkan kepala Anna ke bahu lebarnya. 


eka a 


"Aku paling benci jika harus memasuki rumah sakit" Gumam 
Geonu. 


Saat ini mereka berjalan memasuki rumah sakit di 
seoul,keadaan nya sama dengan kantor polisi yang mereka 
singgahi,kacau dan menakutkan. 


Rumah sakit ini tidak berpenghuni,ah ralat,dihuni oleh 
makhluk itu. Hari yang sudah gelap mendominasi keadaan 
lobby yang mereka lewati,lampu yang seharusnya 
menerangi kini mati dan sebagian konslet. Suasana tambah 
mencekam kala terdengar suara bantingan dari pintu 
alumunium. 


"Berjalan perlahan" Bisik Jay sambil menggenggam tangan 
Anna dengan erat. 


Mengapa mereka berada di rumah sakit? Apa yang harus 
mereka cari? Mereka kerumah sakit selain untuk mengobati 
Anna,juga mencari obat-obatan jika ada yang sakit. 


Tap 
Tap 


Mereka semua menoleh kebelakang ketika mendengar 
derap langkah kaki. Dibelakang mereka,terlihat bayangan 
'seseorang' tengah berdiri memandang mereka dalam diam. 
Bahkan Heesung dan Kei sudah menodongkan senjata nya. 
'Seseorang' itu melemparkan sebuah koper uang,dan 
menggumamkan sesuatu yang dapat mereka dengar. 


"Selamat bermain" Setelah bergumam,seseorang dengan jas 
putih itu pergi dan tidak terlihat lagi. 


"Si-siapa orang itu?" Tanya Jay sambil memejamkan 
matanya sejenak. la lelah dan juga takut. 


Capten Queer. 


"Bagaimana kalau itu bom?" Tanya Daniel dan mendapat 
pukulan di lengannya. 
"Mengapa aku dipukul?" 


"Suara arloji dikatakan bom,dan sekarang koper itu juga di 
katakan bom?" Tanya Kei serasa menunjuk koper uang itu 
yang tergeletak. 


"Jika kau tidak percaya,buka koper itu" Ucap Hanbin kepada 
Kei. 


"What? You think 'm not afraid?" 
"Kau saja yang mengambil Jay" 


"No" 


"Jay 
"No Kei" 


"Coward" Kata Anna melepaskan rangkulan tangan Jay. 
"Kau mau kemana?" Tanya Jay. 


Anna tidak menghiraukan pertanyaan Jay,ia berjalan 
menuju koper uang yang tergeletak satu meter dari mereka. 
Anna berjongkok mengambil koper itu,ada perasaan aneh 
ketika ia menyentuh nya. 


"An hati-hati" Kata Jake. 


Anna perlahan membuka koper tersebut,dan mendapati 
berbagai alat suntik dan sebuah tabung kecil berisikan 
cairan putih. 


“Ini... Ini apa?" Ucap Anna sambil memegang tabung kecil 
berisikan cairan putih. 


"Apa itu?" 
"Alat suntik dan sebuah tabung kecil" Ucap Anna. 


Mereka mendekati Anna dan menemukan banyak suntik dan 
tabung dalam jumlah banyak. 


Apa ini jebakan? 
Atau jalan keluar? 


Seseorang tadi terlihat aneh jika dilihat-lihat,memberikan 
sebuah koper uang yang berisikan suntik dan cairan. 


Cairan apa? Apa itu penawar atau justru penyebar virus? 


"Sebenarnya untuk apa sih? Bukannya aneh,seseorang 
memberikan ini dan pergi begitu saja?" Tanya Daniel. 


"Tidak tau. Coba di cek lagi mana tau ada petunjuk" Kata 
Anna. 


Yang mengeceknya adalah Heesung,dikeluarkan semua alat- 
alat yang berada di dalam koper uang itu. 


"Tidak ada apa-apa" Ucap Heesung yang membuat semua 
nya bingung. 


Jay tidak percaya jika didalam nya tidak terdapat sebuah 
surat atau pemberitahuan,ia terus menelisik isi dari koper 
uang itu. Dan pandangan nya jatuh pada kertas kecil yang 
terrempel di bawah tabung itu. 


'Antidote virus' 


"Penawar? Apakah ini penawar dari virus zombie?" Tanya 
Jay. 


Mereka semua memperhatikan tulisan yang berada di kertas 
kecil tadi. 


Apakah benar ini penawar nya? 
Atau justru penyebab nya? 


Tbc 


9. SURAT GEONU 


Maaf jika ada typo:) 


Kau harus percaya adanya kematian,jika di permainan ada 
batas akhirnya,maka seperti itulah kehidupan. Tuhan sudah 
merencanakan nya sejak awal,jadi kau harus 
terima,mungkin itu yang terbaik. 


Jay,dipagi yang buta sudah berada di dapur untuk 
menyesap kopi nya. Pikirannya menjelajah ke masa lalu 
dimana ia dan Geonu selalu berjuang bersama dalam 
keadaan apapun. la belum memberikan yang terbaik buat 
teman nya itu. Bukan ini yang dia harapkan,bukan ini yang 
dia inginkan. Geonu adalah sesosok lelaki lembut dan 
ceria,ia mudah rapuh namun ia pandai menyimpan luka di 
dalam tawa. 


"Pagi banget bangunnya." Jay menoleh mendapati 
Sunghoon yang tengah menghampirinya di bar dengan 
wajah bantalnya. 


"Kebangun. Kau?" Jay melihat Sunghoon menghela nafasnya 
dengan panjang. "Aku bermimpi buruk." 


"Bermimpi buruk? Buruk seperti apa?" 


Cukup lama Sunghoon terdiam sambil menatap pantulan 
wajahnya di meja bar. "Anna celaka,kita semua celaka." 


"Itu hanya mimpi,kau tidak perlu khawatir. Bagaimana jika 
aku membuat kan mu kopi?" Tawar Jay yang di angguki 


Sunghoon. 


Jay melakukan ini hanya untuk mengusir pikiran jahatnya,ia 
tidak ingin membuat semua temannya celaka. Kenapa ia 
harus terbayang dengan wajah Anna yang penuh darah? 


"Kau baik-baik saja?" Tanya Sunghoon ketika melihat raut 
wajah Jay yang cemas dan kebingungan. 


"Aku aku baik-baik saja" 


"Kau memikirkan Geonu?" Oke,kali ini tebakan Sunghoon 
sungguh tepat. "Tidak usah memendam kesedihan terlalu 
lama,itu bisa merusak mental maupun batin" 


Sunghoon juga merasa kehilangan atas kepergian 
Geonu,tapi ia tidak ingin jika terus-terusan terpuruk dalam 
kesedihan. Ia juga mempunyai cita-cita yang yang harus di 
gapai,tidak baik jika terus-terusan melihat kebelakang. 


"Kau tidak sedih dengan kerpergian Geonu?" Sunghoon 
mencoba untuk merendahkan emosi Jay yang mulai meluap, 
terdengar dari nada bicara dan helaan nafas kasar. 


"Aku sangat sedih,sedih sekali malah. Tapi aku harus 
melihat masa depan di banding masa lalu. Ada orang yang 
harus aku buat bahagia hidupnya." 


Jay menatap Sunghoon dengan mata berkaca-kaca,ia 
tersentuh dengan ucapan Sunghoon. Seharusnya ia 
mendengar setiap ucapan teman-temannya. 


Cukup lama keheningan melanda,Jay yang sibuk membuat 
kopi dan Sunghoon yang sibuk menatap kegiatan Jay. 
"Sebelum wabah ini,apa kau mempunyai kekasih?" 


Jay menatap  Sunghoon dengan _ bingung,pasalnya 
pembicaraan mereka melenceng dengan yang tadi. 


"Kenapa pertanyaan mu seperti itu?" 


"Aku hanya bertanya,apa jawaban mu?" Jay terdiam cukup 
lama,selanjutnya dia mengiyakan. 


"Sungguh?" Sunghoon pura-pura terkejut mendengar 
jawaban dari Jay,mengalihkan pembicaraan yang awalnya 
terkesan menyedihkan. "Berapa?" 


Yang ditanya mengerutkan kening dengan bingung. "Berapa 
apanya?" 


"Hanya memastikan bahwa jumlah mantan kekasihmu lebih 
sedikit di banding kan denganku" 


"Tidak ada." 


"Oh ayolah Jay. Jika jumlah kekasihmu lebih banyak dari 
ku,aku akan mengabulkan permintaan mu" Setelah 
mengatakan hal tersebut,Sunghoon merutuki dirinya yang 
asal bicara. Bagaimana jika Jay meminta yang aneh-aneh? 


"Benar? Kau tidak berbohongkan?" 


"Park Sunghoon yang tampan tidak pernah berbohong. 
Ayolah,kau meragukan ku?" 


"Kenapa pertanyaan mu terkesan ambigu?" 
"Itu tidak penting,jadi berapa?" 
"Tidak jadi." 


"Kenapa?" 


"Diamlah,kau menganggangu ku." Ketus Jay sambil menatap 
malas kearah Sunghoon. Sedangkan Sunghoon tertawa 
tertahan,ia tidak ingin membuat teman-temannya 
terbangun. Ekspresi kesal Jay sangat lucu,alisnya yang 
menungkik serta bibirnya yang mengerucut. 


"Ini,habiskan dan pergi." 


Sekali lagi Sunghoon tertawa,kali ini tawanya tidak bisa 
ditahan. Samar-samar terdapat lesung pipi milik Sunghoon. 
Lalu ia mengambil kopi yang sudah di suguhkan oleh Jay, 
temannya itu lumayan pandai soal berbau kekopian apalagi 
soal rasanya. 


"Kalian disini juga?" Sunghoon maupun Jay menoleh ke 
pintu dan menemukan Jake yang berjalan kearah mereka 
sambil mengucek matanya yang terasa gatal. 


"Kenapa bangun?" Tanya Jay tanpa mengalihkan 
pandangannya dari secangkir kopi. 


"Aku denger ada orang ngobrol di depan pintu,waktu aku 
cek ternyata gak ada. Karna aku gak bisa tidur,jadi 
berinisiatif buat ke dapur. Ternyata ada kalian juga" 


"Gak ada yang ngobrol,dari tadi kita juga di sini. Mungkin 
kau mendengar suara kami,ya kan?" Kata Sunghoon 
memastikan nya,kalau pun bukan,pasti mereka berdua juga 
mendengar seseorang berbicara sedari tadi. 


Jake mengangkat bahu nya acuh lalu berjalan menuju kedua 
temannya,dan ia langsung menyambar gelas yang berisikan 
kopi yang di buat Jay untuk Sunghoon. 


"Heh! Itu punya ku! Kau jangan sembarangan minum!" Jake 
tidak memperdulikan teriakan dari Sunghoon,lebih baik 
menikmati dari pada mendengar. 


"Ada toilet disini?" 


"Apa?" Jawab Sunghoon sewot pada Jake,sedangkan si empu 
hanya terkekeh melihatnya. Hanya perkara kopi,Jake juga 
bisa membuatnya. Ah,membeli pabrik kopinya,dan juga 
kebunnya. 


"Itu pintu toilet kalau tidak salah,coba lihat." Jake menuruti 
kata Jay,memang di dekat lemari kulkas ada pintu bercat 
coklat. Mungkin saja bukan? Atau itu ruang rahasia yang 
berisikan emas? 


Cklek 


"Sialan." Umpatnya saat membuka pintu,belum apa-apa ia 
sudah di suguhkan dengan pemandangan tidak 
mengenakkan. la bergidik ngeri,ya walaupun ia juga pernah 
menghadapi berbagai zombie dan berbagai bentuk. 


"Kenapa? Bukan toilet?" 


"Toilet. Tapi ada mayat zombie didalam nya,perempuan. 
Tanpa busana,kepalanya pecah dan menyisahkan bau 
busuk. Matanya juga melotot,berwarna merah." Jelas nya 
sambil bergidik,membayangkan saja sudah 
mengerikan,apalagi melihatnya secara langsung. 


"Mungkin dia terkurung. Yang lain belum ada tanda-tanda 
bangun?" Tanya Jay yang mendapat gelengan dari Jake. 
Sebenarnya ia tidak tahu, temannya semua sudah bangun 
atau belum. Karna saat Jake bangun,ia langsung bergegas 
memeriksa apakah ada seseorang yang berbicara di depan 
pintu kamar mereka. Mau melanjutkan tidur tapi ia tidak 
mengantuk lagi,jadi ia berinisiatif pergi kedapur sekedar 
mengemil makanan atau melamun. 


"Jay" Panggil Jake sambil memandang Jay yang asik 
menyesap kopinya sambil melamun. Antara menikmati dan 
tidak peduli. 


"Hm?" 


"Kemarin aku menemukan amplop surat di saku Hoodie 
ku,aku berfikir mungkin ini salah satu surat yang memang 
dari toko Hoodie ini yang meletakkan nya. Tapi saat aku 
membukanya,nama Geonu yang tertera disana. Ini,coba 
lihat." 


Jake memberikan amplop surat berwarna putih yang 
sebagian sudah terkena darah. Entah lah, ia tidak tahu 
darah siapakah itu,yang menjadi point nya adalah surat itu 
dari Geonu,teman berjuang mereka. 


From Lee Geonu 
To. Jay Park 


Hello my brother,ini Lee Geonu teman berjuang mu dulu. 


Aku beruntung bisa bertemu dengan mu di jalanan waktu 
itu,andai saja kedua orang tua kau tidak memungut ku 
waktu itu,mungkin aku tidak akan pernah menjadi Lee 
Geonu si periang. 


Kau selalu menyelamat kan ku dari si pembully dulu,aku 
banyak berhutang Budi pada mu. 

Aku mau mengucapkan banyak terima kasih pada kedua 
orang tuamu,dan terlebih untuk kau yang senantiasa selalu 
bersamaku disaat aku dalam keadaan terpuruk. 


Terima kasih karena sudah mau menerima ku di 
keluargamu,terima kasih karena kau masih mau berteman 


dengan anak cacat seperti ku. Aku memang lah tidak 
sempurna,dari segi fisik maupun materi. Tapi aku masih 
punya hati yang bisa merasakan apa itu kehidupan. 


Dan maaf,aku tidak bisa menepati janji kita dulu untuk 
selalu bersama. Jangan bersedih karena kehilangan 
ku,bersedihlah karena dunia belum berpihak pada mu. 


Jay,terima kasih. 


TBC 


10. SUNGHOON 


"Tepat jam dua belas siang,kita akan keluar dari hotel." 


"Kenapa? Bukan kah tempat ini nyaman dan aman untuk di 
tinggali?" 


"An, semua stok di hotel habis. Kau mau mati kelaparan? 
Kau mau menggunakan pakaian yang beberapa hari tidak di 
ganti?" Anna mengerjap kan matanya dengan cepat,yang di 
katakan Heeseung memanglah benar. la juga seorang 
perempuan,pasti butuh kebutuhan terkhusus. 


"Senjata kita bagaimana?" 


"Kita hanya mempunyai satu senjata saja,jadi sementara 
kalian mengikut dibelakang ku" 


"Lalu?" 


"Lalu apa? Ya sampai kita menemukan senjata untuk 
berlindung diri." 


"Kita tidak bisa terus-terusan berlindung di balik punggung 
mu, Heeseung." Ucap Kei dengan kesal,menurutnya 
Heeseung terlalu berkuasa disini. 


"Apa kau punya senjata untuk berlindung? Apa kau tau 
jalan keluar dari wabah ini? Bagaimana jika zombie itu 
menyerang? Terlebih lagi bagaimana jika mutan itu 
menyerang? Aku tidak mau kehilangan lagi." 


Heeseung bukan maksud untuk berkuasa di sini,ia hanya 
melindungi dengan caranya,lagi pula senjata mereka tidak 
memadai. Jika salah satu di antara mereka bernasib sama 
seperti Geonu bagaimana? Heeseung yang akan merasa 


bersalah,walaupun disini Jay lah yang memimpin. Kenapa 
tidak yang lain saja yang memegang senjatanya? 
Entahlah,menurut Heeseung ini adalah bagian dari 
tugasnya. 


"Kita keluar dari hotel untuk mencari dua keperluan" 
"Apa?" Tanya Daniel. 

"Makanan dan pakaian." 

"Lalu?" Tanya Jungwon. 


"Aku akan membagi dua tim,setelah selesai melaksanakan 
tugas,kita berkumpul di mobil dan kembali ke hotel" 
Heeseung memandang satu-persatu teman seperjuangan 
nya,entah masih tersisa manusia diluar sana atau 
tidak,yang Heeseung perjuangin sekarang adalah teman- 
temannya sekarang. Mereka bukan hanya sekedar teman 
berjuang,bagi Heeseung mereka adalah keluarga. 


"Aku akan membaginya di mobil,supaya ada perbincangan 
sedikit." Lanjutnya yang di angguki semua. 


kk 


"Kau bisa menyetir mobilnya,Daniel?" Tanya Anna dengan 
perasaan cemas,pasalnya mobil sejenis manual ini sudah 
punah,sedangkan mereka menggunakan mobil yang bahkan 
sudah di kendalikan sendiri. 


"Seorang Daniel Kim yang tampan ini pasti bisa, An." 
Ucapnya dengan percaya diri,percaya diri sekali malahan. 


"Lajukan mobil nya Daniel,aku akan membagi tim nya. 
Tapi,sebelum kita menemukan senjata,jangan ada yang 


terpencar dulu." Jelas Heeseung yang duduk di samping 
kursi pengemudi. 


"Aku akan se-tim dengan Jake,kan?" Tanya Anna dengan 
antusias,katakan lah lebay,tapi ia merasa aman di dekat 
Jake. "Pasti dong,An." Kata Jake sambil mencolek dagu Anna. 


"Tidak." Jake yang mendengar jawaban Heeseung segera 
berdiri,sejajar dengan atap mobil,ia juga duduk di kursi 
penumpang paling belakang. " Kau! Awas kau!" Tekannya 
merasa geram dengan Heeseung. 


Heeseung mengedikkan bahu nya dengan acuh. "Tim satu 
Anna Jay Heeseung Jungwon Sunghoon dan Ni-ki. Tim dua 
Taki Kei Sunoo Daniel dan Hanbin." 


"Kenapa aku tidak se-tim dengan Anna,sih?!" 


"Karena aku yang memilih,jadi bebas. Jika Anna bersama 
mu,nanti tidak aman." Sedangkan si penanya mengejek 
Heeseung sambil mengikuti cara bicara nya. "Nyenyenye." 


Kursi pengemudi di duduki oleh Daniel,dan di sampingnya 
adalah Heeseung. Kursi penumpang ke dua di duduki oleh 
Hanbin Taki Kei Ni-ki dan Sunoo,sedangkan penumpang 
belakang di tempati oleh Jay Anna Jake Sunghoon dan 
Jungwon. Tidak usah di bayangkan betapa sempitnya 
keadaan di dalam. Tapi,karena sebagian bertubuh kecil,jadi 
tidak terlalu. 


"Sempit sekali,mobil ini tidak seperti mobil yang kita 
kendarain kemarin." Gumam Taki sambil membetulkan 
posisi duduk nya,mungkin karena ia bertubuh kecil jadi bisa 
saja terhimpit. Apalagi ia di samping Kei yang bertubuh 
tinggi. 


"Jay,jangan bergerak!" Teriak Anna sambil mendorong pelan 
lengan Jay agar tidak terlalu sempit. Percayalah,tubuh besar 
mereka menghabiskan tempat. 


"Tubuh mu saja yang terlalu besar!" 
"Apa kau bilang?! Kau kau 
"Apa?!" 


"Sudahlah jangan bertengkar,mobil ini tidak dapat menahan 
suara kalian." Sahut Heeseung yang sudah jerah dengan 
perdebatan itu. Apalagi Jay, perempuan dilawan,bisa habis 
riwayat dia. 


Tiba-tiba keadaan mobil menjadi hening,dan Sunghoon lah 
yang pertama memecahkan keheningan. "An, sebelum 
wabah. Apa kau mempunyai kekasih?" 


Tentu saja Anna terkejut,padahal ia masih bertengkar kecil 
dengan Jay. Percaya lah,Jay itu rempong. 


"Tidak ada" 


"Tidak ada? Satu pun?" Oh ayolah Sunghoon,kemana 
Sunghoon si ice prince? Kenapa menjadi Sunghoon si 
rempong? 


Anna mengangguk membenarkan,ia juga menunduk agar 
dapat menahan tangisannya. Nafasnya juga tidak 
beraturan. Ayo lah An,ini bukan waktunya menangis,kau 
bisa saja di ejek Jay nantinya. 


"Aku tidak mempunyai kekasih atau pun mantan 
kekasih,ibuku melarang ku berkencan kecuali dengan lelaki 
pilihannya" 


Ibu nya egois memang,tapi Anna percaya itu hal yang baik 
untuknya. Meragukan seorang ibu sama saja meragukan 
kehidupan. 


Anna semakin menunduk. 
Bagaimana keadaan kedua orangtuanya? 


Apakah mereka selamat? Terlebih lagi untuk kakak laki- 
lakinya. 


"Kau terlalu ingin tau tahu Sunghoon." Kata Jay yang merasa 
kasihan melihat Anna menjadi bersedih,ia memegang 
lengan kiri Anna dan menarik nya ke bahu lebarnya. 
Bermaksud untuk menenangkan Anna yang tengah 
bersedih,dan matanya tidak sengaja berkontak dengan Jake. 


Jake menatap nya tidak suka. 
Apakah ia cemburu? Really? 


"Kenapa? Aku hanya ingin tahu. Bukannya aku bertanya 
padamu juga tadi malam?" 


"Kau tidak mengerti,bisa saja keingintahuan mu membuat 
seseorang bersedih. Membuka luka lama yang sudah dia 
pendam sekuat tenaga," 


"Dan pertanyaan mu bisa saja membongkar privasi 
seseorang." Lanjutnya. 


"Tidak." Jay mengerutkan keningnya dengan 
bingung,menurutnya Sunghoon terlalu banyak bersuara 
hari ini. "Sejak kapan kau tau jika pertanyaan mu tidak 
membongkar privasi seseorang?" 


"Sejak kau tidur dengan mata terbuka,haha!" Jay menatap 
datar Sunghoon yang asik tertawa,menurut nya itu hal yang 
tidak lucu,tidak patut di tertawai. Apa Sunghoon akan 
menjadi nojaem? 


Keadaan mobil menjadi hening,lagi. Masing-masing sibuk 
dengan pikirannya sendiri,bahkan tidak mengindahkan 
zombie yang berusaha mengejar mobil mereka. Rupanya 
seorang Daniel bisa mengendarai mobil dengan baik,bahkan 
ia tidak bersuara mengendarainya. 


"Jangan,nanti kau kelelahan bagaimana? Diluar sana banyak 
zombie yang berkeliaran. Kau tidak takut?" Bisik Jake pada 
Anna yang sekarang tengah asik bersenandung kecil,lagu 
yang di dengarnya sebelum wabah. Let Me In (20 CUBE). 
Entahlah,sebuah dvd berada di atas nakasnya. Saat 
mendengarnya ternyata itu sebuah lagu yang enak di 
dengar,ia tidak tau asal dvd tersebut. 


"Aku hanya ingin ke toko alat musik,tidak kemana-mana. 
Kalau kau tidak mau menemani ku,bilang. Tidak usah 
bertele-tele,Jake." Sarkas Anna menatap Jake dengan 
kesal,ia mendongak menatap wajah datar Jay. 


Wajah Jay bisa di bilang tampan,rahang yang tegas dan 
bibir yang ranum berwarna pink mudah. Hidung nya 
mancung,dan wibawanya yang terkesan mati. 


"Apa?" Anna mengerjap sambil menatap Jay. "Apa nya yang 
apa?" Tanya Anna bingung. Benar kata Sunoo,otak Anna 
sebesar biji salak. 


"Kenapa cara melihat mu ke aku seperti itu? Naksir sama 
pesona Jay Park? Hm?" 


"Anna tidak mungkin menyukai kaleng rombengan seperti 
mu. Selera Anna itu bagaikan jarak antara langit dan 


bumi,tinggi tiada ujung." Sahut Jake dengan wajah masam 
nya,Jay terlalu pede jika di depan Anna. Kan Jake tidak suka. 


"Kita sudah sampai." Ucap Heeseung dengan suara 
beratnya. 


Satu-persatu dari mereka mulai menuruni mobil,dan mereka 
semua di suguhi dengan pemandangan yang,er... 
Menakutkan? 


Keadaan supermarket di luar maupun dalam sangat 
hancur,dinding luar mengalir lendir hijau dan merah yang 
begitu menyengat penciuman,bahkan bagian dalam juga 
terlihat sama. Ketika mereka memasukinya,sudah di 
suguhkan dengan bau menyengat dan mayat zombie 
tergeletak di lantai yang seluruh tubuh nya hampir menjadi 
tengkorak. 


"Pakai lah ini." Anna terlonjak kaget saat merasakan jaket 
milik seseorang menutupi tubuhnya,apalagi Suara berat 
milik Jake. Ah,sudah di pastikan ini perlakuan Jake. 


Anna memandang Jake dengan alis berkerut,masih belum 
paham apa yang di lakukan Jake. "Lain kali kau harus 
memakai pakaian bagus daripada memakai pakaian payah 
ini." Ucapnya dengan dingin. 


Tunggu. 


Payah? Apa Jake barusan berkata bahwa ia memakai 
pakaian payah? 


Anna memakai kemeja kotak-kotak yang bagian ujungnya di 
ikat dan kancing baju bagian atas sengaja ia lepas,lalu 
memakai celana selutut. Itu tidak belebihan menurut 
Anna,Jake saja yang terlalu over padanya. 


"Maksud kau payah,apa?" 


"Pakaian mu payah,sangat sangat sangat payah. Aku bisa 
Saja merobek pakaian mu sekarang juga." Spontan Anna 
langsung menyilangkan tangan nya di depan dada,merasa 
perkataan Jake sedikit tidak masuk di akal. Bahkan teman- 
teman yang lain menatapnya dengan pandangan 
horor,terlebih lagi untuk Heeseung dan Jay. 


"Bu-bukan,bukan begitu ma-maksud ku." Katanya gagap 
bercampur panik,tatapan mata teman-temannya sungguh 
mengerikan. 


"Kau mesum sekali," Celetuk Sunghoon yang mendapat 
pelototan dari Jake. 


"A-aku salah bicara tadi, bu-bukan begitu maksud ku" 


"Sudahlah Jake,tidak usah di perpanjang. Kami tau maksud 
kau baik." Ucap Heeseung sebagai penengah. 


"Dasar mesum" Bisik Sunghoon di telinga Jake,dan 
Sunghoon mendapat pukulan di lengan. 


TBC 


Niatnya mau update cepet,tapi berhubung badan lagi gak 
fit,jadi di tunda. 


Huhu,padahal aku pengen banget cerita ini cepat selesai. 
Soalnya banyak tugas dari sekolah,kan ribet. 


